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Pada dasarnya transaksi jual beli dilakukan atas dasar simbiosis mutualisme namun 
kadang kala jalinan tersebut tidak berjalan secara linier karena tersembunyi unsur 
penipuan baik dalam bentuk tadlis maupun gharar. Untuk memperoteksi para pihak dari 
perbuatan curang tersebut dibutuhkan suatu upaya hukum yang dinamai dengan khiyār 
yang memiliki banyak variannya, di antaranya adalah khiyār ta’yīn. Pada praktek yang 
terjadi di toko sparepart mobil di Jln.Twk Daod Syah Terkadang komsumen harus 
membayar lebih mahal dari kualitas barang yang didapat,sehingga konsumen merasa 
dirugikan dari harga yang telah ia keluarkan. Seharusnya konsumen membayar harga 
yang sesuai dengan barang yang diterima, dengan demikian penulis ingin mengetahui 
tentang tinjauan hukum Islam terhadap implementasi khiyâr ta’yīn pada transaksi jual 
beli sparepart mobil di kecamatan Kuta Alam. Permasalahan dalam skripsi ini adalah:  
(1) Bagaimana penjelasan spesifikasi dan kualitas  spare part mobil pada transaksi jual beli 
onderdil di pusat penjualan Jl. TWK Daod Syah Peunayong? (2) Bagaimana pihak pembeli 
memastikan kualitas spare part yang beredar di pasaran Jl. TWK Daod Syah Peunayong? (3)  
Bagaimana tinjauan konsep khiyār ta’yīn terhadap transaksi jual beli spare part yang 
dilakukan pedagang dan konsumen di pusat penjualan onderdil di Jl. TWK Daod Syah 
Peunayong?. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif 
analisis dengan teknik pengumpulan data yaitu Observasi, wawancara terstruktur, 
dokumentasi dan kuisioner dengan melibatkan responden yang telah ditetapkan oleh 
peneliti. Analisis data yang dilakukan yaitu dengan melihat kembali hasil wawancara 
yang telah dikumpulkan, lalu melakukan pengolahan data melalui proses penyuntingan. 
penulis menyimpulkan bahwa khiyâr ta’yīn yang diimplementasikan oleh penjual pada 
toko sparepart mobil di kecamatan Kuta Alam belum sepenuhnya sesuai dengan hukum 
Islam. Dikarenakan masih terdapat ketidakadilan terhadap pembeli yang tidak 
mengetahui mengenai barang ingin dibelinya, informasi yang diberikan oleh sebagian 
penjual sering bertolak belakang dengan fakta sebenarnya dari barang yang dibeli, 
sehingga hal inilah yang menimbulkan kekecewaan pembeli. Adapun kategori syarat 
khiyâr ta’yīn yaitu memilih salah satu dari 3 jenis barang yang akan dibeli, jenis barang 
yang akan dipilih harus memiliki perbedaan harga dari jenis yang lainnya dan harganya 
pun harus diketahui secara pasti, dan batas waktu khiyâr ta’yīn dibatasi yaitu sama 
dengan waktu khiyâr syarat yang dibatasi paling lama 3 hari. 
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1 
BAB SATU 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Transaksi jual beli dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan hidup, baik 
dalam tataran kebutuhan primer atau ḍarūriyyah, kebutuhan sekunder atau 
ḥajiyyah maupun kebutuhan tersier atau taḥsīniyyah. Dengan menggunakan akad 
jual beli terjadi perpindahan kepemilikan dengan didasarkan pada keinginan para 
pihak sebagai bentuk ḥurriyah al-‘aqd.1 Pada dasarnya transaksi jual beli 
dilakukan atas dasar simbiosis mutualisme namun kadang kala jalinan tersebut 
tidak berjalan secara linier karena tersembunyi unsur penipuan baik dalam bentuk 
tadlis
2
 maupun gharar
3
. Untuk memperoteksi para pihak dari perbuatan curang 
tersebut dibutuhkan suatu upaya hukum yang dinamai dengan khiyār yang 
memiliki banyak variannya, di antaranya adalah khiyār ta’yīn. 
Dalam fiqh muamalah, transaksi jual beli terjadi karena adanya kehendak  
antara dua pihak atau lebih untuk memindahkan suatu harta atau benda dengan  
cara tukar menukar, yaitu menyerahkan barang yang diperjualbelikan dan  
                                                         
1
Hurriyah al-‘aqd diartikan yaitu suatu prinsip hukum yang menyatakan bahwa setiap 
orang dapat membuat akad jenis apapun tanpa terikat kepada nama-nama yang telah ditentukan 
dalam undang-undang Syariah dan memasukkan klausul apa saja kedalam akad yang dibuatnya itu 
sesuai dengan kepentingannya sejauh tidak berakibat makan harta sesama dengan jalan batil. 
Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 84. 
2
Tadlis diartikan yaitu transaksi yang mengandung suatu hal yang tidak diketahui oleh 
salah satu pihak yang bertransaksi jual beli. M. Sholahuddin, Asas-asas Ekonomi Islam, (Jakarta: 
PT Raja Grafindo, 2007), hlm. 188. 
3
Gharar diartikan yaitu suatu akad yang tidak diketahui dengan tegas, apakah efek akad 
terlaksana atau tidak, seperti melakukan jual beli ikan yang masih dalam air (tambak). M. Ali 
Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, hlm. 
147-148. 
2 
 
menerima harga sebagai imbalan dari penyerahan barang tersebut dengan syarat 
dan rukun yang ditentukan syara’. 
Dalam jual beli berlaku khiyār sebagai hak bagi konsumen dan juga bagi 
pihak pedagang yaitu hak memilih untuk meneruskan transaksi jual beli ataupun 
membatalkannya sesuai kesepakatan yang dibuat oleh para pihak yang terlibat 
dalam transaksi. Pada prinsipnya transaksi jual beli harus dilakukan dengan suka 
sama suka, tanpa ada unsur paksaan. Penjual berhak mempertahankan harga 
dagangannya sementara pembeli berhak menawar atas dasar kualitas barang.
 4 
Menurut Pasal 20 ayat (8) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), 
khiyār adalah hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk melanjutkan atau 
membatalkan akad jual  beli yang dilakukan.
5
 Selain itu khiyār juga merupakan 
kewenangan untuk menahan atau menerima di dalam perdagangan yang terjadi 
sebelum jual beli  menjadi lengkap baik dalam ijab maupun  qabul. Seorang 
pembeli memiliki hak khiyār dan boleh menolak barang yang dibelinya sesudah 
memeriksanya jika dia belum sempat memeriksanya pada waktu transaksi jual 
beli berlangsung di tempat pihak penjual. Seorang penjual tidak memiliki hak 
khiyār untuk memeriksa sesudah terjadi penjualan.  
Khiyār ta’yīn yaitu hak pilih bagi pembeli dalam menentukan barang yang 
berbeda kualitas dalam jual beli. Imam Muhammad dan Imam Abu Yusuf 
menetapkan tiadanya batas waktu tersebut, kepemilikan hak khiyār dapat 
                                                         
4
Syamsul Rijal Hamid, Agama Islam, (Jakarta: Bee Media Pustaka, 2017), hlm. 373. 
5
Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2013), hlm. 105. 
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membatalkan jual beli dengan pengetahuan pihak yang bersangkutan, atau 
menyatakannya tanpa pengetahuannya.
6
 
Terdapat beragam bentuk konsep khiyār dalam fiqh muamalah, salah satu 
yang menjadi fokus penelitian ini adalah khiyār ta’yīn sebagai hak pilih bagi 
pembeli dalam menentukan suatu  barang terdapat di pasaran yang memiliki 
banyak jenis namun berbeda kualitas dalam jual beli. Misalnya, ada barang yang 
berkualitas super (KW1) dan barang yang berkualitas sedang (KW2). Akan tetapi, 
pembeli tidak mengetahui secara pasti mana yang original, KW super dan   
berkualitas sedang ataupun rendah. Untuk  menentukan pilihan itu, dibutuhkan  
bantuan pakar.  Menurut ulama Hanafiyah, Khiyār ta’yīn seperti ini boleh, dengan 
alasan bahwa produk sejenis yang berbeda kualitas sangat banyak, yang kualitas 
itu tidak diketahui secara pasti oleh pembeli, sehingga ia memerlukan bantuan 
seorang pakar agar pembeli tidak tertipu dan agar produk yang sesuai dengan 
keperluannya.
7
  
Dalam khiyār ta’yin ini kedua pelaku akad jual beli sepakat untuk 
menunda memilih suatu barang dagangan yang memiliki berbagai jenis kualitas, 
dan pihak pembeli wajib menetapkan pilihannya hingga waktu yang disepakati 
dan hak memilih tersebut hanya terdapat pada pihak pembeli berdasarkan 
informasi tentang varian dan kualitas barang tersebut dari pihak penjual. Menurut 
Wahbah al-Zuhaili khiyār ta’yin adalah hak yang dimiliki oleh seorang pengakad 
untuk menentukan suatu dari beberapa hal yang berbeda yaitu harga, sifat dan 
                                                         
6
Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2012), hlm. 125. 
7
Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, Cet. 4, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2015), hlm. 103. 
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bentuk yang disebutkan dalam suatu akad. Apabila pihak pembeli telah 
menentukan salah satu dari ketiga hal tersebut berarti objek akad telah diketahui 
setelah sebelumnya bersifat majhul. Khiyār ta’yin ini hanya berlaku pada akad 
yang bersifat mu’awwadhah maliyyah, pada akad dalam katagori ini terjadi 
pemindahan kepemilikan terhadap objek akad. 
Dalam implementasinya khiyār ta’yin ini berbeda dengan berbagai khiyār 
lainnya karena hak khiyār hanya dimiliki oleh pihak pembeli saja.8 Menurut 
Muhammad Yusuf Musa konsekuwensi konsep khiyār tayin ini meskipun hanya 
dimiliki oleh pihak pembeli namun tetap mengikat bagi kedua belah pihak 
sehingga pihak penjual berkewajiban untuk memenuhi hak pembeli. dalam bentuk 
penjelasan secara konkrit tentang kualitas, sifat dan spesifikasi dari barang yang 
akan dibeli oleh pihak pembeli.
9
 
Dengan demikian pihak penjual berkewajiban memenuhi sepenuhnya hak 
yang dimiliki oleh pihak pembeli tersebut meskipun hanya sebatas informasi 
tentang harga, kualitas dan spesifikasi lainnya yang dibutuhkan oleh pihak 
kliennya, tanpa ada yang ditutup-tutupi yang dapat menimbulkan kerugian bagi 
pihak pembeli disebabkan tidak transparannya pihak penjual dalam memberi 
semua informasi yang dibutuhkan oleh kliennya. Secara normatif konsekwensi 
yang muncul disebabkan gharar dalam pemberlakuan khiyār ini yaitu pihak 
pembeli dapat membatalkan transaksi jual belinya meskipun posisi akad telah sah 
                                                         
8
 Wahbah al-Zuhayli, Al-fiqh Al-Islam Wa Adilatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 
185. 
9
 Muhammad Ghufran al-Mass’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual (Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada, 2002), hlm. 111. 
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dilakukan oleh para pihak, namun penipuan dalam khiyār ini dapat membatalkan 
perjanjian hukum yang telah dilakukan tersebut. 
Implementasi khiyār ta’yin ini dalam transaksi jual beli modern sangat 
luas dapat diterapkan karena hampir semua produk yang menggunakan teknologi 
membutuhkan informasi akurat tentang kualitas dan spesifikasinya, karena banyak 
produk serupa namun kualitas dan spesifikasi dari objek tersebut sangat beragam 
sehingga membutuhkan banyak penjelasan dari pihak yang memahami tentang 
objek tersebut, terutama pihak penjual itu sendiri. 
Dalam jual beli spare part mobil juga sangat penting digunakan khiyār 
ta’yin karena produk ini sangat beragam di pasaran, sehingga membutuhkan 
informasi akurat tentang objek tersebut, karena berbagai pabrikan dapat 
memproduksi onderdil mobil ini, mulai dari produk original dari pabrikan bawaan 
seperti Toyota, Honda, Suzuki dan lain-lain dan juga pabrikan non resmi lainnya  
namun memiliki izin untuk memproduksi secara massal spare part-nya dengan 
harga yang jauh lebih murah. Dalam kondisi sperti ini pihak konsumen mutlak   di 
Banda Aceh, dan berbagai tempat lainnya membutuhkan informasi akurat agar 
terhindar dari transaksi jual beli yang merugikan dan mengecewakannya, 
disebabkan barang yang dibeli tidak sesuai dengan keinginannya. Hal ini 
disebabkan pihak pembeli masih terlalu awam ataupun belum memiliki 
pengalaman dalam membeli onderdil mobil, mungkin disebabkan oleh berbagai 
faktor seperti belum pernah memiliki pengalaman mengganti spare part dan lain 
sebagainya.  
6 
 
Salah seorang konsumen spare part mobil di Banda Aceh menginginkan 
knalpot dengan kualitas original, tetapi penjual memberikan yang kualitas (KW) 
dengan harga Rp. 800.000. Kualitas knalpot tersebut baru diketahui tidak asli 
ketika salah seorang teman konsumen yang notabene paham terhadap jenis dan 
kualitas spare part mobil memberitahukan kualitas knalpot tersebut.
10
 
Dalam kasus lainnya pihak konsumen membeli piston mobil tipe Toyota 
Innova di toko Sahabat, dan pihak konsumen menanyakan secara detil tentang 
jenis-jenis piston, dan juga kualitas masing-masing pabrikan. Dalam hal ini pihak 
konsumen telah memiliki pengalaman membeli spare part serupa namun kurang 
cocok dengan mobilnya sehingga harus diganti kembali dengan piston yang lebih 
baik kualitasnya meskipun bukan produk original Toyota yang harga tentau saja 
sangat mahal.
11
 
 Pihak konsumen yang tidak mengerti dan tidak memiliki pengalaman 
tentang transaksi jual beli spare part ini memiliki potensi membeli barang yang 
tidak tepat, sehingga bisa saja terjadi pihak konsumen harus membayar lebih 
mahal dari kualitas  barang yang didapatkan. Dengan demikian menggunakan 
khiyār ta’yin dapat memproteksi pihak konsumen dari transaksi yang tidak tepat 
sehingga tidak terjadi potensi yang dapat mengeksploitasi pihak konsumen 
disebabkan pihak produsen ingin mendapatkan keuntungan. 
                                                         
10
Hasil wawancara dengan Afwan, Pembeli Spare part di Toko Sumatera, Jl. Tuanku 
Daod Syah, Peunayong,, pada tanggal 2 Januari 2019, di Peunayong, Banda Aceh. 
11
Hasil wawancara dengan Agung Zulfi,  Pembeli Spare part di Toko Sahabat, Jl. Tuanku 
Daod Syah, Peunayong, pada tanggal 2 Januari 2019, di Peunayong, Banda Aceh. 
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Sebagai contoh, berdasarkan data yang diperoleh dari toko spare part rate 
harga yang ditetapkan untuk spare part jenis piston mobil Toyota Innova yaitu:
12
 
1. Piston original Toyota Innova bensin per unit Rp. 375.000. 
2. Piston KW 2 Toyota Innova bensin full set Rp. 750.000. 
3. Katup klep original Toyota Innova bensin per unit Rp. 150.000. 
4. Katup klep KW 2 merk Rocki per unit Rp. 75.000. 
5. Ring piston original Toyota (ring api dan ring minyak) harga masing-
masing per unit Rp. 150.000. 
6. Kain kopling original merk Toyota Rp. 750.000. 
7. Kain kopling KW 2 merk Aisin Rp. 435.000. 
Dari contoh di atas, informasi yang penulis peroleh hanya dari satu 
toko, padahal yang menjual spare part ini sangat banyak, sehingga dapat dilihat 
signifikan perbedaan harga antara spare part original dengan spare part pabrikan 
non Toyota. Hal ini sering menjerumuskan pihak konsumen terutama yang baru 
memiliki mobil, yang belum memiliki pengalaman dalam membeli onderdil mobil 
yang dimilikinya. Bahkan di antara toko memiliki banyak pilihan yang ditawarkan 
kepada konsumennya, sehingga konsumen bukan hanya mengkomparasi kualitas 
antar produk namun juga harus mengkomparasi pabrikan dan harga masing-
masing komponen.  
Permasalahan tersebut membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih 
mendalam mengenai implementasi khiyār ta’yīn yang terjadi di toko spare part 
mobil yang terdapat di Kecamatan Kuta Alam yang mengakibatkan tidak adanya  
                                                         
12
Hasil wawancara dengan Iwan. Pekerja di toko Spare part Berjaya Motor. Jl. Tuanku 
Daod Syah, Peunayong, pada tanggal 30 Januari 2019, di Peunayong, Banda Aceh. 
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hukum. Maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam dengan mengangkat 
judul penelitian tentang: “Implementasi Khiyār Ta’yīn dalam Transaksi Spare 
Part Mobil di Jl. TWK Daod Syah Peunayong dalam Perspektif Hukum Islam” 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat beberapa permasalahan yang 
timbul dan mesti dicari jawaban melalui penelitian. Permasalahan yang dimaksud 
dapat diformat dalam bentuk pertanyaan penelitian, sebagai berikut: 
1. Bagaimana penjelasan spesifikasi dan kualitas  spare part mobil pada 
transaksi jual beli onderdil di pusat penjualan Jl. TWK Daod Syah 
Peunayong? 
2. Bagaimana pihak pembeli memastikan kualitas spare part yang beredar di 
pasaran Jl. TWK Daod Syah Peunayong? 
3. Bagaimana tinjauan konsep khiyār ta’yīn terhadap transaksi jual beli 
spare part yang dilakukan pedagang dan konsumen di pusat penjualan 
onderdil di Jl. TWK Daod Syah Peunayong? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Merujuk pada pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk  mengetahui penjelasan spesifikasi dan otensitas spare part mobil pada 
transaksi jual beli onderdil di pusat penjualan Jl. TWK Daod Syah 
Peunayong. 
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2. Untuk  mengetahui pihak pembeli memastikan kualitas spare part yang 
beredar di pasaran Jl. TWK Daod Syah Peunayong. 
3. Untuk mengetahui tinjauan konsep khiyār ta’yīn terhadap transaksi jual 
beli spare part yang dilakukan pedagang dan konsumen di pusat 
penjualan onderdil di Jl. TWK Daod Syah Peunayong. 
 
1.4 Penjelasan Istilah 
Penelitian ini memiliki beberapa istilah penting untuk dijelaskan, baik dari 
segi bahasa maupun dalam pengertian konsep para ahli. Hal ini dikemukakan 
dengan maksud dan tujuan untuk menghindari kesalahan dalam memahaminya. 
Adapaun istilah yang dimaksudkan adalah istilah “implementasi”, “khiyār ta’yīn”, 
“transaksi sparepart”, dan “hukum Islam”. Masing-masing penjelasannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Implementasi 
Istilah implementasi sering ditemukan dalam beragam penelitian. Biasanya 
diartikan sebagai pelaksanaan terhadap sesuatu. Menurut Kamus Bahasa 
Indonesia, kata implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan. Kata tersebut 
kemudian membentuk istilah lain seperti mengimplementasikan (melaksanakan 
atau menerapkan), terimplementasi (terlaksana atau terterapkan), dan 
pengimplementasian (proses, cara, perbuatan menerapkan).
13
 Adapun maksud 
implementasi dalam skripsi ini adalah menerapkan atau melaksanakan teori khiyār 
ta’yīn pada transaksi spare part mobil. 
                                                         
13
Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 548. 
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2. Khiyār Ta’yīn 
Istilah khiyār ta’yīn tersusun atas dua kata. Kata khiyār secara bahasa 
berarti pilihan, kebebasan memilih, atau hak memilik.
14
 Menurut istilah, terdapat 
beragam definisi, di antaranya menurut Sayyid Sabiq, dikutip oleh Abdul Rahman 
Ghazaly,
15
 khiyār adalah hak mencari kebaikan dari dua perkara, melangsungkan 
atau membatalkan. Pengertian ini tampak masih umum, karena bisa berlaku untuk 
khiyār dalam pernikahan atau jual beli.16 Namun, yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah khiyār dalam jual beli, sehingga maknanya adalah hak penjual dan 
pembeli untuk meneruskan atau membatalkan akad jual beli.
17
  
Adapun istilah khiyār ta’yīn adalah hak pilih bagi pembeli dalam 
menentukan barang yang berbeda kualitas dalam jual beli.
18
 Kaitan dengan 
penelitian ini, khiyār ta’yīn dimaksudkan sebagai hak pilih bagi pembeli untuk 
membatalkan atau melanjutkan pembeliannya karena melihat pada kualitas barang 
yang dibeli, yaitu barang pada transaksi spare part mobil. 
3. Transaksi Spare part 
Kata transaksi berarti persetujuan jual beli dalam perdagangan antara dua 
pihak, atau pelunasan (pemberesan) pembayaran seperti dalam bank.
19
 Adapun 
                                                         
14
A. W. Munawwir dan M. Fairuz, al-Munawwir, (Surabaya: P. Progressif, 2007), hlm. 
378. 
15
Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh Muamalah..., hlm. 97. 
16
Konsep khiyār dalam pernikahan yaitu boleh memilih untuk melanjutkan atau memba-
talkan pernikahan. biasanya disebabkan karena adanya cacat satu pasangan nikah yang 
sebelumnya tidak diketahu. Liihat, Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, ed. In, 
Fiqih Islam: (Jakarta: Gema Insani Press, 2011), hlm. 247. 
17
Shalih bin Abdul Aziz Alu al-Syaikh, dkk., Fikih Muyassar: Panduan Praktis Fikih dan 
Hukum Islam, (terj: Izzudin Karimi), Cet. 3, (Jakarta: Darul Haq, 2016), hlm. 348. 
18
Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh Muamalah..., hlm. 103. 
19
Tim Redaksi, Kamus..., hlm. 1543. 
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kata spare part berarti suku cadang.
20
 Maksud transaksi spare part dalam 
penelitian ini adalah proses transaksi jual beli suku cadang mobil yang terdapat di 
Kecamatan Kuta Alam, tepatnya di Jl. TWK Daod Syah Peunayong. 
4. Hukum Islam 
Istilah hukum Islam terdiri dari dua kata. Secara bahasa, kata hukum 
memiliki empat arti: (1) peraturan yang dibuat oleh penguasa (pemerintah) atau 
adat yang berlaku bagi semua orang dalam suatu masyarakat (negara), (2) 
Undang-undang, peraturan, dan sebagainya untuk mengatur pergaulan hidup 
dalam masyarakat, (3) Patokan (kaidah, ketentuan) mengenai suatu peristiwa 
(alam dan sebagainya) yang tertentu, dan (4) keputusan (pertimbangan) yang 
ditetapkan oleh hakim (dalam pengadilan), atau vonis.
21
 
Menurut Junaedi, istilah hukum berarti aturan, ketentuan, norma, dalil, 
kaidah, patokan, pedoman, peraturan perundang-undangan atau putusan hakim.
22
 
Istilah hukum secara bahasa berasal dari bahasa Arab, yaitu ḥukmun, artinya 
menetapkan. Pengertian tersebut menurut M. Zein mirip dengan pengertian 
hukum yang dikembangkan oleh kajian dalam teori hukum, ilmu hukum dan 
sebagian studi-studi sosial mengenai hukum. Misalnya, hukum diartikan sebagai 
norma yang menetaokan petunjuk tingkah laku. Artinya, hukum menetapkan 
tingkah laku mana yang dibolehkan atau dilarang.
23
 Jadi, hukum dapat diartikan 
                                                         
20
Sattar, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm. 209. 
21
Tim Redaksi, Kamus..., hlm. 531. 
22
Jonaedi Efendi, dkk., Kamus Istilah Hukum Populer, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2016), hlm. 182. 
23
A. Patra M. Zein dan Daniel Hutagalung, Panduan Bantuan Hukum di Indonesia: 
Pedoman Anda Memahami dan Menyelesaiakan Masalah Hukum, Cet. 2, (Jakarta: Yayasan 
Lembaga Bantuan Hukum Indonesia, 2007), hlm. 2. 
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sebagai ketentuan-ketentuan yang berlaku bagi seseorang, baik yang berhubungan 
dengan boleh melakukan atau tidak boleh melakukan sesuatu. 
Adapun hukum Islam merupakan istilah khas Indonesia.
24
 Menurut Hasbi 
Ash-Shiddieqy, seperti dikutip oleh Abdul Manan, hukum Islam adalah koleksi 
daya upaya para ahli hukum untuk menerapkan syariat atas kebutuhan 
masyarakat.
25
 Istilah hukum Islam juga sering disebut dengan hukum syara’, yaitu 
ketentuan Allah yang bersangkutan dengan perbuatan orang-orang mukallaf (yang 
telah dibebani hukum), baik dalam bentuk tuntutan (perintah), pilihan atau 
ketetapan.
26
 Dalam pengertian lain, hukum Islam adalah sebagai sistem hukum 
yang bersumber dari dīn al-Islām sebagai suatu sistem hukum dan suatu disiplin 
ilmu.
27
 
Berdasarkan definisi di atas, maka istilah hukum Islam dapat diartikan 
sebagai satu sistem hukum yang berasal dari ketentuan agama Islam untuk semua 
tindakan masyarakat muslim. Kaitan dengan penelitian ini, maka hukum Islam 
dijadikan sebagai variabel bebas yang menjadi timbangan atas parktik transaksi 
sparepart mobil yang terdapat di Kecamatan Kuta Alam, tepatnya di Jl. TWK 
Daod Syah Peunayong. 
 
 
 
                                                         
24
Abd. Shomad, Hukum Islam..., hlm. 22. 
25
Abdul Manan, Pembaruan Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2017), hlm. 41 
26
Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, (terj: Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib), Edisi 
Kedua, (Semarang: Dina Utama Semarang, 2014), hlm. 172. 
27
Abd. Shomad, Hukum Islam..., hlm. 22. 
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1.5 Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau disebut juga dengan penelitian terdahulu merupakan 
kajian terhadap penelitian sebelumnya. Sejauh amatan penulis, belum ada kajian 
yang secara khusus meneliti fokus penelitian ini. Namun demikian, terdapat 
beberapa penelitian yang cukup relevan, di antaranya sebagai berikut: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Fadhila Rahmatika, Mahasiswi Fakultas Syari’ah 
dan Hukum Prodi Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh, tahun 2018 dengan judul: “Pemenuhan Hak Khiyār 
dalam Transaksi Jual Beli Buku Bersegel Menurut Perspektif Fiqh 
Muamalah: Studi Kasus pada Toko Buku di Banda Aceh”. Hasil 
penelitiannya adalah transaksi jual beli buku bersegel pada toko buku di 
Banda Aceh di laksanakan dengan prosedur yang berbeda-beda sesuai dengan 
kebijakan dari masing-masing toko buku. Pada beberapa toko buku, buku-
buku yang bersegel tidak diperbolehkan untuk membukanya namun tetap 
diberlakukan khiyār apabila ditemukan cacat atau hal-hal yang tidak sesuai 
dengan kehendak pembeli.
28
  
Ada juga beberapa toko buku yang tidak memperbolehkan khiyār 
selain khiyār majlis.Ada beberapa alasan dilarangnya membuka segel buku 
yaitu karena resiko kerugian ditanggung oleh penjual apabila terjadi 
kerusakan, sikap pembeli yang tidak serius ingin membeli buku, serta buku 
yang diperjualbelikan telalu mahal dan memiliki kualitas bagus. Bentuk 
                                                         
28
 Fadhila Rahmatika, “Pemenuhan Hak Khiyar Dalam Transaksi Jual Beli Buku 
Bersegel Menurut Perspektif Fiqh Muamalah: Studi Kasus Pada Toko Buku di Banda Aceh”, 
Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2018). 
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pelayanan yang diberikan penjual yaitu mengingatkan pembeli sejak awal 
akad untuk memastikan judul, pengarang, dan penerbit buku, serta 
membolehkan membuka segel hanya untuk satu atau dua buku saja sebagai 
sample.  
Relevansi pemenuhan hak khiyār terhadap transaksi jual beli buku 
bersegel pada toko buku di Banda Aceh telah diterapkan, namun belum 
semua toko buku melaksanakannya dengan sempurna sesuai dengan aturan 
dalam Fiqh Muamalah. Ada atau tidak adanya pemberian segel pada buku 
yang diperjualbelikan tidak mutlak menyatakan bahwa pada transaksi jual 
beli tersebut terdapat hak khiyār atau tidak, karena hak khiyār tidak dilihat 
dari ada atau tidak adanya penyegelan buku, melainkan dilihat pada terpenuhi 
atau tidaknya hak dan kewajiban kedua belah pihak saat bertransaksi. 
Pemberlakuan khiyār harus sempurna, tidak boleh hanya memberlakukan 
beberapa jenis khiyār saja. Pemenuhan hak khiyār pada toko buku di Banda 
Aceh yang telah sesuai dengan aturan Fiqh Muamalah diwujudkan dengan 
membolehkan pengembalian buku yang terdapat cacat, pengembalian dengan 
uang, maupun penukaran buku yang cacat dengan buku yang lain. Selain itu, 
penjual juga memberikan batas waktu pengembalian buku. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Milda Novtari Isda, Mahasiswi Fakultas Syariah 
Dan Hukum Prodi Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh, tahun 2017 dengan judul: “Implementasi Khiyâr Ta’yīn 
Pada Transaksi Jual Beli Aksesoris Hp di Kecamatan Syiah Kuala”. Hasil 
penelitiannya adalah khiyār ta’yin yaitu hak pilih salah satu barang, apabila 
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seseorang mengadakan akad jual beli yang objeknya tidak hanya berupa 
sebuah barang, tetapi yang sebenarnya akan menjadi objek hanya satu saja, 
dan oleh pihak penjual, si pembeli diperbolehkan memilih mana yang 
disenangi untuk dibeli. 29 
Bentuk implementasi khiyār ta’yin adalah pembeli dapat bertanya 
pada penjual mengenai barang yang diinginkan, selanjutnya penjual aksesoris 
handphone memberikan barang yang diinginkan pembeli dan menawarkan 
aksesoris handphone dengan kualitas yang bagus serta menginformasikan 
kepada pembeli terhadap perbedaan kualitas antara masing-masing barang 
tersebut. Namun pilihan tetap diserahkan kepada pembeli. Pembeli dapat 
mengetahui perbedaan kualitas dan harga dari berbagai variasi barang 
aksesoris yang dijual dengan berbagai cara yaitu dengan melihat ketahanan 
pada barang, dilihat dari fisik yang memiliki logo, dan dilihat dari harga yang 
murah atau mahal. Para penjual belum mengetahui mengenai khiyār ta’yin.  
Sehingga penerapan khiyār ta’yin yang diimplementasikan oleh 
penjual terjadi dengan sendirinya sesuai dengan etika bisnis guna mencapai 
kemaslahatan antara penjual dan pembeli yang berbentuk unsur kerelaan 
antara kedua belah pihak. Namun implementasi khiyār ta’yin pada transaksi 
jual beli aksesoris di Kecamatan Syiah Kuala belum sepenuhnya sesuai 
dengan hukum Islam. 
                                                         
29
Milda Novtari Isda, “Implementasi Khiyar Ta’yin Pada Transaksi Jual Beli Aksesoris 
Hp di Kecamatan Syiah Kuala”, Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-
Raniry, 2018). 
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3. Jurnal yang ditulis oleh Dewi Sri Indriati yang berjudul: “Penerapan Khiyār 
Dalam Jual Beli”. Dimuat dalam Jurnal: Islamika. Vol. 2, No, 1, Juni 2011. 
Hasil penelitiannya adalah secara sederhana, penerapan khiyār dalam jual beli 
dapat dikonkritisasi atau diaplikasikan, sebab khiyār mempunyai solusi yang 
jelas dan yang dipakai oleh ekonomi modern sekarang dengan beda istilah 
atau yang dikenal dengan istilah garansi.
30
 
Hampir semua produksi barang modern menggunakan istilah khiyār 
(garansi) untuk menarik perhatian konsumen dan penerapannya memberikan 
keuntungan yang berlipat. Khiyār (garansi) sangat jelas dan mempunyai arah 
yang relevan untuk diterapkan. Di dalamnya terkandung prinsip dasar dan 
tujuan Islam sebagai agama rahmatan lil alamin. Konsep khiyār yang 
dipahami dalam al-Qur'an dan penjabarannya pada Hadits Nabi Saw dan 
pendapat Ulama merupakan strukturasi ekonomi yang sudah diatur 
komprehensif dan mempunyai dampak positif dan bahkan khiyār menjadi 
solusi kongkrit. Dibalik itu ekonomi barat melihat bahwa peningkatan 
produksi haws dilakukan dengan konsep-konsep riil.  
Al-Qur'an mengintrodusir konsep khiyār dengan menggunakan istilah-
istilah seperti al-adil, al-haq dan al-Ikhlas. Al-Qur'an mengemukakan hakikat 
dan kriteria dari khiyār walaupun dalam al-Qur'an tidak secara spesifik 
menerangkannya. Khiyār menurut para Ulama adalah salah satu unsur penting 
dalam melaksanakan jual beli dan untuk menghindari penyesalan dan 
membeli sesuatu ataupun menghindari penipuan.  
                                                         
30
 Dewi Sri Indriati, Penerapan Khiyar Dalam Jual Beli, Jurnal: Islamika.Vol. 2,No, 1, 
Juni 2011, (Surabaya:  UIN Sunan Ampel, 2011).  
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Secara hukum syar’i khiyār dibolehkan, bahkan ada yang mewajibkan 
untuk menghindari penipuan dan untuk menjaga silatruahmi agar tidak terjadi 
kesalahpahaman, karena penekanannya pada nilai normatif agama yang 
mempunyai tingkatan tertinggi yakni keikhlasan (saling merelakan). Konsep 
ini merupakan konsep yang baku dalam ajaran Islam tetapi kurangnya 
aplikasi serta pernerapannya membuat ekonomi Islam terlihat ketinggalan. 
Akan tetapi ini menjadi tugas untuk melakukan penemuan dan 
mengobjektifikasi. Untuk itu pelaksanaan atau penerapan khiyār perlu dan 
hams disosialisasikan kepada  seluruh umat Islam sebagai objektifikasi agama 
dan menjadi terobosan baru bagi perkembangan ekonomi khususnya ekonomi 
Islam. 
4. Jurnal yang ditulis oleh Yulia Hafizah, yang berjudul: “Khiyār Sebagai 
Upaya Mewujudkan Keadilan Dalam Bisnis Islami”. Dimuat dalam Jurnal: 
At-Taradhi Jurnal Studi Ekonomi, Volume 3, Nomor 2, Desember 2012. 
Hasil penelitiannya adalah akibat dari ketergesaan pihak yang berakad, 
terkadang timbul suatu penyesalan yang mengakibatkan akad dibatalkan. 
Untuk menghindari agar tidak terjadi perselisihan di antara para pihak yang 
bertransaksi, syariat kemudian mencarikan jalan untuk keperluan tersebut 
dengan maksud untuk memberikan rasa keadilan dikedua belah pihak.
31
  
Mengingat bahwa sebuah transaksi harus memenuhi prinsip ‘an 
tarâdhin, suka sama suka dan kerelaan, maka jalan yang diberikan syariat 
                                                         
31
 Yulia Hafizah, “Khiyar Sebagai Upaya Mewujudkan Keadilan Dalam Bisnis Islami”, 
Jurnal  At-Taradhi Jurnal Studi Ekonomi, Volume 3, Nomor 2, Desember 2012, (Banjarmasin: 
IAIN Antasari, 2012).  
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adalah dengan pemberian hak khiyār bagi pihak yang bertransaksi. Khiyār ini 
sifatnya melekat dalam setiap transaksi artinya dalam setiap akad secara 
otomatis hak khiyār tersebut berlaku. Namun dalam perkembangan dunia 
perdagangan saat ini yang semakin kompleks, hak khiyār sudah mulai 
bergeser kearah ketiadaanya. Dengan adanya tulisan bahwa barang yang 
sudah dibeli tidak bisa dikembalikan lagi membuktikan akan hal ini, 
karenanya perlu pemikiran serius agar hak tersebut tetap ada, karena disitu 
mengandung nilai keadilan dalam sebuah transaksi.  
Salah satu caranya misalnya dengan tetap menuliskan atau 
memperjanjikan bahwa apabila barang yang sudah dibeli ada mengandung 
cacat atau tidak sesuai dengan keinginan pembeli, penjual masih memberikan 
tenggang waktu untuk memilih antara meneruskan atau membatalkan akad 
tidak melebihi waktu tiga hari misalnya, dan untuk mengantisipasi keutuhan 
barang tersebut sebagaimana waktu dibawa, penjual dapat mensyaratkan 
bahwa barang yang dikembalikan tidak berubah dengan merk dan kwitansi 
pembelian masih ada. Teknis pelaksanaan tetap menyesuaikan dengan situasi 
dan kondisi di lapangan, asalkan kedua belah pihak tetap mengedepankan 
etika kebajikan dan kejujuran. 
 
1.6 Metode Penelitian 
Untuk mencapai keberhasilan sebuah karya ilmiah, metode yang 
digunakan haruslah erat hubungannya dengan penelitian yang akan diteliti, karena 
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metode tersebut mempengaruhi kualitas hasil penelitian sehingga sesuai dengan 
permasalahan yang akan dibahas. 
1.6.1 Jenis Metode Penelitian 
Dalam menulis sebuah karya ilmiah, metode penelitian ini digunakan 
untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan menghasilkan penelitian 
seperti yang diharapkan oleh peneliti. Data akurat yang telah didapatkan 
dari pemakaian metode penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan hasil 
yang lebih baik dan sempurna. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif analisis yaitu metode yang menyajikan suatu peristiwa atau gejala 
secara sistematis, faktual dengan penyusunan akurat.
32
 
Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan mengenai praktik 
implementasi khiyār ta’yin dalam transaksi spare part mobil di Jl. Twk 
Daod Syah Peunayong melalui data-data dari responden yang melakukan 
transaksi jual dan beli spare part mobil, sehingga penelitian ini dapat 
dipertanggungjawabkan. 
1.6.2 Metode Pengumpulan Data 
Dalam Penulisan skripsi ini data diperoleh dari dua sumber data, 
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang didapat 
dengan penelitian lapangan (field research) yakni langsung pada objek yang 
akan diteliti. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari membaca 
literatur-literatur yang bersumber dari penelitian kepustakaan, berupa bahan-
bahan bacaan yang telah diolah yang dapat digunakan untuk mendukung 
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 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII Pres, 2005), hlm. 28.  
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data primer. Penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. 
1.6.2.1 Penelitian Kepustakaan (library research)  
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
bacaan-bacaan dengan menggunakan teknik penelitian kepustakaan. Penulis 
mengumpulkan data dari pustaka yang berhubungan dengan sistem jual beli 
spare part mobil di Kecamatan Kuta Alam.  
1.6.2.2 Penelitian Lapangan (field research) 
Dalam field research cara memperoleh data lapangan dilakukan 
dengan meneliti dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan 
maupun tertulis kepada responden. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti 
dengan berada langsung di lokasi penelitian. Dengan kata lain peneliti turun 
dan berada langsung di lapangan, atau berada langsung di lingkungan objek 
penelitian. Dalam penelitian ini, wilayah penelitian adalah Kecamatan Kuta 
Alam. 
1.6.3 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian, penulis 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Observasi  
Merupakan salah satu teknik operasional pengumpulan data melalui 
proses pencatatan/pengamatan secara cermat terhadap objek yang diamati 
secara langsung. Dalam observasi ini peneliti menggunakan observasi 
partisipasi, yaitu peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap objek 
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yang akan diteliti guna mendapatkan hasil yang lebih terperinci pada 
transaksi jual beli spare part mobil di Kecamatan Kuta Alam sebagai dasar 
pengumpulan data lebih lanjut.
33
 
b. Wawancara 
Wawancara adalah komunikasi sosial antara dua pihak yaitu peneliti 
dan responden, dan merupakan alat yang ampuh untuk mengungkapkan 
kenyataan hidup, apa yang dipikirkan atau dirasakan orang tentang berbagai 
aspek kehidupan.
34
 Wawancara yang dipakai oleh penulis adalah guidance 
interview yaitu penulis mempersiapkan pedoman (guide) tertulis tentang apa 
yang hendak ditanyakan kepada responden. Pedoman wawancara tersebut 
digunakan oleh penulis sebagai alur yang harus diikuti, mulai dari awal 
sampai akhir wawancara, karena pedoman tersebut telah disusun sedemikian 
rupa sehingga merupakan sederajat daftar pertanyaan, dimulai dari hal-hal 
yang mudah sampai hal-hal yang lebih kompleks dijawab responden.
35
 
Narasumber yang diwawancara terdiri dari pemilik toko dan 
konsumen,di antaranya yaitu Iwan selaku pekerja di toko dan Afwan selaku 
konsumen Berjaya Motor. Apabila ada informasi-informasi yang perlu 
didalami secara mendetail, maka interview atau wawancara dilakukan 
dengan cara dialog langsung dengan informan. 
 
                                                         
33
Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi (teori dan aplikasi), (Jakarta; Raja 
Grafindo Persada, 2005), hlm. 133-135.  
34
Nasution, Metode Riset, Penelitian Ilmiah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hlm. 114. 
35
Burhan Bugin, Metode Penelitian Kuantitatif, Cetakan VII, (Jakarta: Kencana, 2013), 
hlm.137. 
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1.6.4 Instrumen Pengumuman Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, harus ada alat dan 
instrumennya. Alat atau instrumen terssebut dinamakan alat atau instrumen 
pengumpulan data. Instrumen yang peneliti gunakan dalam mengumpulkan 
data melalui wawancara dan observasi tersebut adalah kertas, buku dan 
ballpoin untuk mencatat serta tape recorder untuk merekam apa yang 
disampaikan oleh informan dari pihak pelaku praktek dalam transaksi jual 
beli spare part mobil di Kecamatan Kuta Alam yang menjadi sumber data 
bagi peneliti. 
1.6.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data analisis data adalah kegiatan mengolah data hasil 
pengumpulan data di lapangan sehingga siap pakai dianalisis. Setelah data 
berhasil dikumpulkan maka data akan dianalisis dengan menggunakan 
metode deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang bertujuan membuat 
deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta-
fakta, dan juga data akan dianalisis secara kualitatif yaitu berupa kata-kata 
bukan angka. 
Setelah semua data yang diolah terkumpul selanjutnya data akan 
dianalisis secara deskriptif kualitatif yang artinya metode yang digunakan 
untuk membedah suatu fenomena dilapangan baik berupa data primer 
maupun data sekunder akan disusun secara sistematis. Metode ini ditujukan 
untuk mengumpulkan informasi yang aktual dan terperinci, 
mengidentifikasi masalah, serta membuat perbandingan atau evaluasi 
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sehingga ditemukan suatu kesimpulan yang tepat dan dapat menjadi 
pedoman dalam menetapkan rencana yang akan datang.
36
    
 
1.7 Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini disusun atas empat bab, masing-masing bab terdiri dari sub bab 
dengan sistematika empat bab. Masing-masing bab berisi uraian sub bahasan yang 
disesuaikan dengan pembahasan masing-masing bab, yaitu: 
Bab satu merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang uraian latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian 
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  
Bab dua merupakan landasan teoritis mengenai tinjauan umum landasan 
teori, yang berisi tentang pengertian dan dasar hukum khiyar ta’yin, bentuk-
bentuk khiyar dalam konsep fiqh, urgensi penerapan khiyar ta’yin dalam transaksi 
jual beli, pendapat ulama mazhab tentang implementasi khiyat ta’yin dalam 
transaksi jual beli, konsekuensi penerapan khiyar ta’yin terhadap para pihak dalam 
transaksi jual beli. 
Bab tiga merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan yang 
menguraikan tentang analisis implementasi khiyār ta’yīn dalam Transaksi spare 
part mobil di Jl. TWK Daod Syah Peunayong dalam perspektif hukum Islam, 
berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, penjelasan spesifikasi dan 
otensitas spare part mobil pada transaksi jual beli onderdil di pusat penjualan Jl. TWK 
Daod Syah., cara memastikan kualitas spare part yang beredar di pasaran Jl. TWK 
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 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum,(Jakarta: Sinar Grafika 2010). hlm. 75.   
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Daod Syah, dan tinjauan konsep khiyār ta’yīn terhadap transaksi jual beli spare 
part yang dilakukan pedagang dan konsumen di pusat penjualan onderdil Di Jl. 
TWK Daod Syah serta analisis penulis. 
Bab empat merupakan penutup dari keseluruhan pembahasan penelitian 
yang berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah dipaparkan, serta saran-saran 
yang berkenaan dengan peneliti ini yang dianggap perlu oleh penulis untuk 
menyempurnakan penelitian ini. 
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BAB DUA 
KONSEP KHIYĀR TA’YIN DAN KONSEKUENSINYA 
TERHADAP JUAL BELI 
2.1 Pengertian dan Dasar Hukum Khiyār Ta’yin 
2.1.1 Pengertian Khiyār Ta’yin 
Pengertian khiyār ta’yin merupakan frasa yang tersusun dari dua kata. 
Kata khiyār berasal dari bahasa Arab “  ُراَيِخَْلا”, bentuk masdar-nya “َُراَخ”, 
merupakan bentukan dari kata “ََُريَخ”, secara etimologi berarti pilihan, hak 
memilih, atau kebebasan memilih.
1
 Istilah khiyār dengan makna pilihan mencakup 
segala sesuatu yang dipilih, artinya tidak terfokus pada akad jual beli saja, tetapi 
juga menjadi istilah dalam lapangan hukum keluarga. Adanya hak pilih untuk 
melanjutkan akad dalam jual beli merupakan makna khiyār yang khusus dalam 
tema khiyār dalam jual beli. 
Secara istilah, terdapat beberapa rumusan, di antaranya disebutkan oleh al-
Jaziri, bahwa khiyār dalam jual beli adalah mencari yang terbaik antara dua 
pilihan, yakni antara jadi atau tidak jadi.
2
 Termasuk “pilihan” yang dimaksud 
dalam rumusan dipahami sebagai sikap atau tindakan yang dilakukan oleh 
pembeli untuk memilih apakah tetap membeli barang atau tidak dengan 
pertimbangan tertentu. Rumusan lainnya dikemukakan oleh al-Zuhaili, yaitu: 
                                                 
1
Achmad W. Munawwir dan M. Fairuz, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 2007), hlm. 378. 
2Abdurraḥman al-Jaziri, al-Fiqh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, (terj: Nabhani Idris), Jilid 3, 
Cet. 2, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2017) hlm. 299. 
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 ِهِخْسَِفب ِِهئاَضِْمإ ُمَدََعو ِدْقَع
ْ
لا ِءاَضِْمإ َْيَْب ُراَِي
ْ
لْا ِِدقاَعَتُم
ْ
ِلل َنْوَُكي ْن
َ
أ.3. 
Artinya: (Khiyār) adalah hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang 
melaksanakan akad (transaksi) untuk melangsungkan atau 
membatalkan transaksi. 
Secara terminologi, alZuhaily mendefinisikan khiyar adalah hak ilih bagi 
salah satu atau kedua belah ihak yang melaksanakan kontrak untuk meneruskan 
kontrak dengan mekanisme tertentu. Menurut Ahmad Azhar Basyir, khiyar berarti 
hak memilikiantara barangbarang yang dierjualbelikan bila hal dimaksud 
menyangkut petentuan-penentuan barang yang akan dibeli. Hak khiyar ini 
dimaksudkan guna menjamin agar kontrak yang diadakan benar-benar terjadi atas 
kerelaan penuh pihak-pihak bersangkutan karena suka rela itu merupakan asas 
bagi sahnya suatu kontrak.
4
 M. Abdul Mujjeb mendefinisikan khiyar adalah hak 
memilih atau menentukan pilihan antara dual hal bagi pembeli dan penjual, aakah 
akad jual beli akan diteruskan atau dibatalkan.
5
 
Sementara itu yang dimaksud dengan khiyar ta,yin yaitu hak pilih salah 
satu barang, apabila seseorang mengadakan akad jual beli yang objek nya tidak 
hanya berupa sebuah barang  tetapi yang sebenarnya akan menjadi objek hanya 
                                                 
3
Wahbah al-Zuḥaili, Mausū’ah al-Fiqh al-Islami wa al-Qadaya al-Mu’asirah, Juz 4, 
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2010), hlm. 288. 
4
 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan 
Agama (Jakarta : kencana,2012),hlm. 97-98. 
5
  Abdul Rahman, Ghazaly, Ghufron Ihsan,& Sapiudin Shidiq, Fiqih Muamalah ( Jakarta: 
Kencana,2010),hlm 97. 
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satu saja, dan oleh pihak penjual, si pembeli diperolehkan memilih mana yang 
disenangi untuk dipilihnya.
6
 
Menurut Wahbah Az-Zuhaili, khiyar ta’yin hak yang dimiliki oleh seorang 
pengakad untuk menentukan satu dari tiga hal yang berbeda darip harga dan sifat 
yang disebut dalam akad. Apabila ia telah menentukan salah satunya, berarti objek 
akad telah diketahui setelah sebelum nya bersifat majhul atau masih kurang begitu 
jelas. Khiyar ini hanya berlaku ada akad mua’awwadah maliyyah yang 
menyebabkan adanya pemindahan keemilikan barang seerti jual beli, hibah 
dengan koperasi, qismah, dan sebagainya. Tetapi, khiyar ini hanya dimiliki oleh 
embeli saja, menurut pendapat yang teruat di kalangan Hanafiyyah.
7
 
Berdasarkan rumusan di atas, dapat diketahui bahwa khiyār merupakan 
hak pilih bagi dua orang yang berakad. Dalam prosesnya barangkali dapat buat 
pemisalan, di mana pihak pembeli melihat barang yang akan dibelinya, sementara 
pihak penjual mempersilahkan secara terbuka kepada pembeli untuk memilih 
barang yang akan dibeli.  
 
2.1.2  Dasar Hukum Khiyār Ta’yin 
Mengawali sub bahasan ini, penting dikemukakan perspektif fuqaha 
tentang dasar hukum khiyār secara umum. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengarahkan pada satu pemahaman bahwa khiyār pada tetaran hukum masih 
diperselisihkan. Untuk itu, pembahasan tentang dasar hukum khiyār ta’yin 
                                                 
6
 Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam (Yogyakarta: Total Media, 2009),hlm. 
136. 
7
  Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, jilid 4, (terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, 
Dkk),(Jakarta: Gema Insani, 2011),hlm.555. 
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diarahkan pada perspektif ulama yang setuju dengan konsep khiyār, termasuk 
khiyār ta’yin.  
Dalam ranah fikih, masih ditemukan beda pendapat antar ulama mengenai 
keberlakuan boleh tidaknya khiyār dalam jual beli. Ibn Rusyd menuturkan 
minimal dua pendapat yang berkembang. Pertama yaitu pendapat sebagian ulama, 
di antaranya adalah al-Tsauri, Ibn Abi Syubrumah, dan sekelompok ahli zahir. 
Menurut mereka khiyār diduga kuat akan memberi peluang terjadinya penipuan. 
Sebab, asal muasal hukum jual beli adalah keharusan tanpa ada pilihan (untuk 
meneruskan dan membatalkan akad jual beli). Kelompok ini juga berpendangan 
khiyār dibolehkan jika terdapat dalilnya dalam Al-quran, sunnah yang shahih, 
serta ijmak ulama.
8
 Mengikuti jalan fikiran dan pendapat tersebut, memang tidak 
ditemukan dalil yang jelas tentang khiyār dalam Alquran. 
Islam memberi kemudahan dan bersifat toleran, yaitu syariat membuka 
hak khiyār bagi keduanya untuk melanjutkan atau membatalkan akad jual beli  
yang telah dilakukan tersebut.
9
 Dasar hukum kebolehan khiyār yaitu riwayat 
Bukhari dari Ibn Umar: 
 يِبهلنا 
َ
لاَق 
َ
لَاق اَمُْهنَع ُ هللَّا ََِضِر َرَمُع ِْنبا ْنَع  ِناَِع َي
ْ
لْا َم
ه
لََسو ِْهي
َلَع ُ هللَّا هلََّص
 ُنوَُكي ْو
َ
أ 
َ
لاَق اَمهبُرَو َْتَْخا ِِهبِحاَِصل اَمُهُدَح
َ
أ 
ُ
لوُقَي ْو
َ
أ اَق هرَفَتَي ْم
َ
ل اَم ِراَِي
ْ
لِْاب
  راَيِخ َْعيَب.10. 
 
Artinya: “Dari Ibn Umar ra., berkata; Nabi saw bersabda: “Dua orang yang 
melakukan jual beli boleh melakukan khiyār (pilihan untuk 
                                                 
8
Ibn Rusyd, Bidāyah al-Mujtahid wa Nihāyah al-Muqtaṣid, (terj: Fuad Syaifudin Nur), 
Jilid 2, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2016), hlm. 388. 
9
Mabruk al-Aḥmad, dkk., al-Fiqh..., hlm. 348. 
10
Isma’il al-Bukhari, Ṣaḥiḥ al-Bukhari, (Riyadh: Bait al-Afkār al-Dauliyyah, 1998), hlm. 
398. 
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melangsungkan atau membatalkan) dalam jual beli selama keduanya 
belum berpisah. Atau Beliau bersabda: (Selama belum berpisah) 
seorang dari rekannya. Atau Beliau bersabda: “atau jual beli yang 
sudah ditentukan pilihannya (bai’ khiyār)”. (HR. Bukhārī). 
  
Menurut Ibn Ḥajar al-‘Asqalani, hadis tersebut bermakna khiyār atau 
memilih untuk membatalkan atau melanjutkan jual beli dibolehkan selama 
keduanya belum berpisah. Menurut al-Nawawi, berpisah dari tempat jual beli. Hal 
ini berarti antara penjual dan pembeli boleh melakukan khiyār ketika keduanya 
masih berada di tempat jual beli tersebut.
11
 Maksud bai’ khiyār adalah jual beli 
yang telah ditentukan persetujuan kontraknya (transaski) atau pembatalannya. 
Misalnya penjual berkata: “Pilihlah kontraknya atau pembatalannya”. Jika 
pembeli memilih salah satunya, maka transaksinya sesuai dengan apa yang 
dipilih.
12
 
 
2.2 Bentuk-Bentuk Khiyār dalam Konsep Fiqh 
Dalm konsep fikih,
13
 sebelumnya telah dikemukakan para masih berbeda 
penapat tentang kedudukan khiyār. Mengikuti pendapat jumhur ulama, khiyār 
diperkenankan dengan alasan adanya dalil yang secara tegas menyebutkan boleh 
antara penjual dan pembeli melakukan khiyār sebelum keduanya berpisah. 
Konsep khiyār sendiri telah dirumuskan dalam beberapa bentuk, ada yang secara 
                                                 
11
Lihat dalam, Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fatḥ al-Bari bi Syarh Saḥiḥ al-Bukhari, (Riyadh: 
Dar Tayyibah, 2005), hlm. 564. 
12
Mustafa Dib al-Bugha, al-Tahzib fi Adillah Matn al-Ghayah wa al-Taqrib, (terj: Toto 
Edidarmo), Cet. 2, (Jakarta: Mizan Publika, 2017), hlm. 280. 
13
Istilah fikih biasanya disematkan untuk menamakan hukum Islam. Istilah lain yang 
senada adalah syariah. Al-Dawoody mendefinisikan syariah sebagai serangkaian hukum yang 
diberikan Allah Swt., kepada para utusan-Nya. Syariah sebatas pada hukum yang termaktub dalam 
Alquran dan sunnah Nabi. Sementara fikih berarti pemahaman, atau aturan-aturan praktis yang 
diturunkan oleh para mujtahid dari sumber atau dalil tertentu. Lihat, Ahmed al-Dawoody, The 
Islamic Law of War, (Terj: Ayu Novika Hidayati), (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 
2019), hlm. 109. 
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langsung dipahami dari ketentuan dalil hukum Islam, dan ada juga dari hasil 
kesepakatan antara kedua belah pihak. Abdul Rahman Ghazaly dan kawan-kawan 
setidaknya menyebutkan ada lima bentuk khiyār, yaitu khiyār majlis, khiyār’aib, 
khiyār ru’yah, khiyār syarat, dan khiyār ta’yin.14 Masing-masing uraiannya 
dikemukakan dalam poin-poin berikut: 
2.2.1. Khiyār majlis 
Khiyār majlis merupakan hak pilih bagi kedua belah pihak yang berakad 
untuk membatalkan akad, selama keduanya berada dalam majelis akad dan belum 
berpisah. Dalam pengertian lain, khiyār majlis merupakan khiyār yang berhu-
bungan dengan tempat, antara penjual dan pembeli sama-sama mempunyai hak 
untuk memilih selama berada di masjelis akad dan belum berpisah.
15
  
Khiyār majlis berlaku untuk semua jenis akad jual beli seperti pengelolaan 
barang, jual beli makanan dengan makanan, akad pemesanan barang (salam). 
Ketentuan sempurnanya akad dalam khiyār majlis ketika para pihak sudah 
melakukan pilihan dan telah berpisah. Perpisahan (tafarruq) yang dimaksud 
terjadi ketika kedua pihak telah berpaling badan untuk meninggalkan tempat 
transaksi dan dengan jarak dalam kondisi normal sudah tidak terdengar lagi      
panggilan antara keduanya, atau suaranya tidak terdengar saat keduanya 
menyapa.
16
 
2.2.2. Khiyār ‘aib 
                                                 
14
Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh..., hlm. 99. 
15
Mabruk al-Ahmad, al-Fiqh..., hlm. 348. 
16
Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Syāfi’ī al-Muyassar, (terj: Muhammad Afifi dan Abdul 
Hafiz), Jilid 1, Cet. 3, (Jakarta: Almahira, 2017), hlm. 676. 
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Khiyār ‘aib secara sederhana berarti hal memilih bagi kedua pihak karena 
ada cacat pada objek barang yang diperjualbelikan. Secara definitif, khiyār ‘aib 
adalah hak untuk membatalkan atau melangsungkan jual beli bagi kedua belah 
pihak yang berakad apabila terdapat suatu cacat pada objek yang diperjualbelikan, 
dan cacat itu tidak diketahui pemiliknya katika akad berlangsung.
17
 Dalam makna 
lain, khiyār ‘aib merupakan hak pembeli manakala ia mendapatkan cacat pada 
barang yang tidak diberitahukan oleh penjual, atau memang penjual tidak 
mengetahui kondisi cacat tidaknya barang yang dijualnya.
18
 Apabila pihak 
pembeli menemui cacat barang, ia memilik hak khiyār ‘aib untuk mengembalikan 
barang tersebut dengan meminta gantinya. Dasar hukum khiyār ‘aib mengacu 
pada hadis berikut ini: 
 َم
ه
لََسو ِْهي
َلَع ُ هللَّا هلََّص ِ هللَّا 
َ
لوَُسر ُتْعِمَس 
َ
لَاق  رِمَعَ ِْنب ََةبْقُع ْنَع 
ُ
لوُقَي
 َُهنهَيب 
ه
ِلَإ ٌْبيَع ِهِيف اًْعيَب ِهيِخ
َ
أ ْنِم َعَاب  ِملْسُِمل 
يِلَيَ 
َ
لَ ِِملْسُم
ْ
لا وُخ
َ
أ ُِملْسُم
ْ
لا
 ُ
َ
ل.19. 
 
Artinya: “Dari Uqbah bin Āmir ia berkata, Aku mendengar Rasulullah saw 
bersabda: Muslim satu dengan muslin lainnya itu bersaudara, maka 
seorang muslim tidak boleh menjual barang yang ada cacat kepada 
saudaranya kecuali menjelaskan kepadanya”. (HR. Ibn Mājah). 
Para ulama, tidak menyebutkan batas maksimal bolehnya pihak pembeli 
mengembelikan barang yang cacat dalam khiyār ‘aib. Al-Zuḥaili mengemukakan 
barang yang cacat telah lama boleh dikembalikan kepada penjual apabila cacat 
                                                 
17
Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh..., hlm. 99. 
18
Mabruk al-Aḥmad, dkk., al-Fiqh..., hlm. 349. 
19Yazid bin Mājah al-Qazwini, Sahih Sunan Ibn Majah, (Riyadh: Maktabah al-Ma’ārif, 
1997), hlm. 419. 
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yang ada telah ada sebelum akad jual beli dilakukan. Bahkan, jika pembeli telah 
meninggal, maka hak khiyār ‘aib ini dapat diwariskan kepada ahli waris.20 Namun 
demikian, terdapat proses yang harus didahului, misalnya pihak penjual berhak 
mengklaim barang yang telah lama tersebut tidak ada cacat sebelumnya, dan 
pihak pembeli juga berhak mengklaim dan diwajibkan adanya sumpah-sumpah.
21
  
2.2.3. Khiyār ru’yah 
Khiyār ru’yah adalah hak pilih bagi pembeli untuk menyatakan berlaku 
atau batal jual beli yang ia lakukan terhadap suatu objek yang belum ia lihat 
katika akad berlangsung. Praktik khiyār ru’yah berlaku ketika objek barang yang 
akan dibeli  tidak ada ditempat berlangsungnya akad, atau karena sulit dilihat 
seperti ikan kaleng. Dalil hukumnya mengacu pada hadis riwayat al-Dār Quṭnī: 
 
َ
لاَق َةَْريَرُه ِبِ
َ
أ ْنَع:  َم
ه
لََسو ِْهي
َلَع  للَّا هلََّص  للَّا 
ُ
لْوَُسر 
َ
لاَق:  ْم
َ
ل 
ً
ْأيَش ىََتَْشلا ِنَم
 ِ
ْ
لِْاب َوُهَف ُهََري ُهآَر اَِذإ ِراَي.22. 
 
Artinya: “Dari Abi Hurairah berkata, Rasulullah saw., bersabda, siapa yang 
membeli sesuatu yang belum ia lihat, maka ia berhak khiyār apabila 
telah melihat barang itu”. 
 
2.2.4. Khiyār syarat 
Khiyār syarat merupakan hak pilih yang dijadikan syarat bagi keduanya 
atau salah seorang dari keduanya sewaktu terjadi akad untuk meneruskan atau 
membatalkan akad jual beli, agar dipertimbangkan setelah sekian hari. Dalam 
makna lain, khiyār syarat merupakan penjual dan pembeli atau salah satu dari 
keduanya meletakkan syarat memilih sampai masa tertentu untuk meneruskan 
                                                 
20
Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh..., hlm. 100-101. 
21
Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh..., hlm. 684-685. 
22
Ali bin Umar al-Dar Qutni, Sunan al-Dar Qutni, Juz 3, (Bairut: Mu’assasah al-Risalah, 
2004), hlm. 383. 
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atau membatalkan akad, kemudian bila waktu yang telah ditentukan dalam akad 
tersebut telah habis, sementara akadnya tidak dibatalkan, maka akad jual beli yang 
dimaksud telah mengikat.
23
 Artinya, setelah lebih dari masa tenggang yang telah 
disepakati, pihak pembeli tidak dapat lagi membatalkan akad tersebut. 
 Selain itu, juga mengacu pada riwayat hadis Baihaqi dari Ibn Umar, 
Rasulullah pernah berkata bahwa boleh melakukan khiyār terhadap benda yang 
telah dibeli selama masa tiga hari tiga malam. Selain itu, ditemukan juga dalam 
riwayat yang sama, yaitu riwayat Baihaqi dari Ibn Umar bahwa Rasulullah 
berkata khiyār tersebut berlaku tiga hari, adapun hadisnya sebagai berikut: 
 
َ
لاَق َرَمُع ِْنبا ِنَع:  
َ
لَاق َم
ه
لََسو ِْهيَلَع  للَّا هلََّص  للَّا 
ُ
لْوَُسر:  ُماهي
َ
أ ٌَةث
َ
َلَث ُراَِي
ْ
لْا.24. 
 
Artinya: Dari Ibn Umar berkata, Rasulullah saw., bersabda, khiyār itu 
berlaku selama tiga hari”. (HR. Baihaqi). 
 
2.2.5. Khiyār ta’yin 
Definsi khiyār ta’yin telah disinggung pada bab awal penelitian ini, yaitu 
hak pilih bagi pembeli dalam memilih beberapa barang yang berbeda kualitasnya. 
Perpsektif ulama tentang khiyār ta’yin masih ditemukan beda pendapat. Menurut 
jumhur ulama, khiyār ta’yin tidak diperbolehkan, karena dalam jual beli ada 
keharusan untuk menjual barang yang berkualitas baik. 
Sementara itu, pendapat yang memperbolehkan hanya dari kalangan 
Hanafiyah saja. Menurut mereka, ada tiga syarat keberlakuan khiyār ta’yin, yaitu: 
                                                 
23
Mabruk al-Aḥmad, dkk., al-Fiqh..., hlm. 348-349. 
24
Ali al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, Juz 5, (Bairut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, 2003), hlm. 
449-450. 
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Pertama, pilihan dilakukan terhadap barang sejenis yang berbeda kualitasnya. 
Kedua, barang tersebut berbeda sifat dan nilainya. Ketiga, tenggang waktu untuk 
khiyār ta’yin harus ditentukan selama tidak lebih dari tiga hari.25 
 
2.3 Urgensi Penerapan Khiyār Ta’yin dalam Transaksi Jual Beli 
Praktik jual beli dalam konteks kehidupan masyarakat merupakan satu 
keniscayaan, yaitu suatu pola kehidupan yang mau tidak mau harus dilakukan 
demi untuk memenuhi kebutuhan. Pemenuhan kebutuhan melalui jual beli 
tersebut tidak sekedar dilakukan atas suatu objek tertentu tanpa ada usaha untuk 
melihat dan menelaah lebih jauh barang yang diperjualbelikan. Satu sisi ada 
keharusan bagi penjual untuk menjual barang dengan kualitas yang bagus. Penjual 
tidak boleh menipu dengan menyamakan semua barang dengan jenis sama namun 
berbeda kualitas dan dituntut untuk berlaku jujur, sebab dalam urusan apapun 
termasuk jual beli seseorang dituntut untuk berlaku jujur.
26
 Di sisi lain, pembeli 
juga cenderung ingin memilih barang yang memiliki kualitas yang bagus pula. 
Untuk itu, praktik yang kemudian berkembang adalah ada upaya bagi pembeli 
untuk menentukan dan memilih barang yang ia kehendaki dengan jaminan 
kualitas barang. Salah satu cara yang mumpuni dalam konteks jaminan kualitas 
barang adalah Islam menyediakan sarana hukum untuk menggunakan hak pilih 
dalam bentuk khiyār ta’yin.  
Penggunaan khiyar ta’yin dalam jual beli ini dapat meningkatkan kualitas 
saling ridha dalam melakukan akad jual beli. Pihak pembeli tidak dibenarkan 
                                                 
25
Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh..., hlm . 104. 
26
Yusuf al-Qardawi, al-Halal wa al-Haram fī al-Islam, (Terj: M. Tatam Wijaya), (Jakarta: 
Qalam, 2017), hlm. 391. 
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menipu dan memaksa pembeli untuk membeli barangnya, atau bagi pembeli juga 
akan terhindar dari kasus-kasus yang tidak dinginkan. Oleh sebab itu, prinsip 
saling ridha dalam akad jual beli sangat penting demi memperolah kepekatan 
pertukaran harta secara baik. Dasar prinsip saling ridha tersebut telah diungkapkan 
jauh-jauh hari oleh Al-quran, sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Nisā’ ayat 29: 
 َنيِ
ه
لَّٱ اَه يي
َ
أ ََٰٓي  نَع ًةَرََِٰجت َنوَُكت ن
َ
أ 
ٓ ه
ِلَإ ِلِطََٰب
ۡ
لِٱب مُكَنَۡيب مُكَلَٰ َوۡم
َ
أ 
ْ
آوُلُك
ۡ
َأت 
َ
لَ 
ْ
اوُنَماَء
اٗميَِحر ۡمُِكب َنَكَ َ هللَّٱ هِنإ ۡۚۡمُكَسُفن
َ
أ 
ْ
آوُلُتۡقَت 
َ
لََو ۡۚۡمُكنِ  م ٖضاََرت. 
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu”. 
 
Ayat ini secara tegas menyebutkan secara tegas perniagaan (jual beli) 
dilakukan dengan dasar suka sama suka. Menurut al-Qurṭubī, lafaz“  ُضاََرتُ نَع” 
pada ayat tersebut bermakna “ ُْنَعُُِرَُضى ” saling meridhai.27 Menurut Ibn Katsir, 
makna “  ُضاََرتُ نَع” yaitu “saling meridhai antara penjual dan pembeli, maka 
lakukanlah hal itu dan jadikanlah hal itu sebagai sebab dalam memperoleh harta 
benda”. Dalil tersebut dijadikan hujjah bagi Imām Syafi’i bahwa jual beli tidak 
sah kecuali dengan qabul (sikap menerima), sebab sighat qabul sebagai petunjuk 
nyata adanya sikap suka sama suka (saling ridha).  
Urgensitas kedua dari khiyār ta’yin yaitu ada peluang besar untuk 
menghindari dari kemungkinan terjadinya unsur-unsur yang mencederai akad. 
                                                 
27Abī Bakr al-Qurtubi, al-Jami’ li Iḥkam al-Qur’an, Juz 6, (Bairut: Mu’assasah al-
Risalah, 2006), hlm. 252. 
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Unsur yang biasa dan harus dihindari dalam akad tersebut ada lima, yaitu riba,
28
 
perjudian (maisir), ketidakpastian (gharar), penipuan (tadlis),
29
 zalim dan 
kemaksiatan. 
Memperhatikan uraian tersebut, konsep hukum khiyār ta’yin memiliki 
posisi yang cukup urgensi untuk masa sekarang. Hal ini disamping sebagai 
imbangan atas perkembangan barang yang memiliki kualitas yang berbeda-beda 
dan tersebar dalam masyarakat, konsep khiyār ta’yin juga barangkali dapat 
memperkuat prinsip jual beli itu sendiri, yaitu menghadirkan sikap saling ridha 
antara penjual dan pembeli, dan menghilangkan atau paling tidak memperkecil 
unsur pencedera akad khususnya penipuan kualitas barang. 
 
2.4 Pendapat Ulama Mazhab tentang Implementasi Khiyār Ta’yin dalam 
Transaksi Jual Bali 
 
Pembahasan ini tidak dapat dilepaskan dari uraian-uraian sebelumnya, 
yang menjelaskan tentang perspektif ulama fiqh tentang khiyār ta’yin masih 
diperselisihkan. Dari empat ulama mazhab, hanya ulama Hanafiyah yang 
mengakuai penerapan dan implementasi konsep khiyār ta’yin dalam praktik jual 
beli, sedangkan tiga ulama mazhab lainnya yaitu ulama  Malikiyah, Syafi’iyah, 
dan Hanabilah yang masih melarang penerapan khiyar ta’yin dalam transaksi 
                                                 
28
Riba secara bahasa berarti tambahan, bertambah dari ukuran semula atau nilainya, dan 
tumbuh. Menurut istilah, riba adalah pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara 
batil. 
29
Gharar adalah sesuatu yang tidak tentu atau samar-samar. Dalam pengertian lalin, 
gharar berarti segala sesuatu yang mengandung unsur ketidakpastian. Oleh sebab itu, ada larangan 
menjual barang yang belum ada, atau menjual buah-buahan yang masih dalam pohon dan kecil. 
Lihat, Hazeline Ayoeb, dkk, Forever Rich: Mengelola Uang Banyak Bertambah Banyak, (Jakarta: 
Mizan Publika, 2008), hlm. 164. Adapun yang dimaksud dengan tadlis adalah sesuatu yang 
mengandung unsur penipuan. Unsur tadlis bisa terjadi pada kualitas objek yang menjadi tranksaki. 
Lihat, Abdul Manan, Peranan Hukum dalam Pembangunan Ekonomi, Cet. 2, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2016), hlm. 169. 
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bisnis, hal ini disebabkan kejelasan objek transaksi harus diketahui secara pasti  
oleh para pihak sebelum penyerahan objek transaksi tersebut dilakukan. Atas 
dasar inilah ulama jumhur menegaskan tidak penting eksistensi khiyar ta’yin 
dalam transaksi bisnis karena perwujudan kejelasan objek harus dilakukan pihak 
penjual untuk menjual barangnya yang jelas kualitasnya dan  bagus kondisinya. 
Oleh sebab itu, jumhur fuqaha memandang praktik khiyār ta’yin ini berlaku pada 
jual beli barang yang belum jelas, dan termasuk dalam jual beli al-ma’dum (tidak 
jelas identitasnya) yang dilarang dalam syarak.
30
 
Menurut ulama Hanafiyah sebagai ulama fiqh yang menyatakan 
pentingnya penerapan khiyar ta’yin dengan didasarkan pada argumentasi bahwa  
khiyār ta’yin sebagai solusi bagi seseorang yang tidak berpengalaman tentang 
kondisi barang-barang yang dibelinya sehingga pihak yang membutuhkan 
bertanya kepada orang lain untuk bisa memilih yang lebih tepat dan cocok 
untuknya. Terkadang seseorang mewakilkan orang lain untuk membelikan 
sesuatu, dan  ingin melihat lebih dulu barang yang akan dibeli. Sementara penjual 
tidak bersedia barangnya dibawa keluar dari toko kecuali dengan membeli satu 
dari dua atau tiga barangnya.
31
 
Dalam kondisi seperti inilah perlu diberlakukan khiyar ta’yin agar pihak 
pembeli dapat mengetahui secara pasti kualitas dari barang yang dibutuhkan dan 
juga terhindar dari penipuan dalam transaksi jual beli tersebut karena membeli 
barang tidak sesuai dengan ekspektasinya. 
                                                 
30
Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Fiqh..., hlm. 252: Juga diulas dalam, Abdul Rahman 
Ghazaly, dkk., Fiqh..., hlm. 103-104.  
31
Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh..., hlm. 253-254. 
39 
 
Mengenai syarat tenggang waktu yang diberlakukan dalam khiyar ta’yin 
ini Imam Abu Hanifah tidak menetapkan batas waktu maksimalnya. Menurut 
Ulama dalam Mazhab Hanafi ini dibolehkannya mengklaim barang yang dibeli 
dalam batas waktu yang disepakati. Ghanim al-Baghdadi, salah seorang ulama 
mazhab Hanafi menyebutkan selama tiga hari. Ia menyebutkan bahwa jikalau ada 
seorang pembeli dalam suatu negeri tidak melakukan klaim terhadap barang yang 
dibelinya dalam jangka waktu selama tiga hari, maka antara penjual dan pembeli 
tidak ada lagi proses jual beli. Maksudnya adalah tidak ada lagi proses hak untuk 
membatalkan atau melanjutkan jual beli, atau memilih barang yang sama karena 
masanya telah habis. 
Dengan demikian menurut Mazhab Hanafi ini pemberlakuan khiyar ta’yin 
harus memiliki batas waktu, hal ini penting untuk memproteksi pihak penjual dari 
tindakan penangguhan barang yng dilakukan oleh pihak pembeli karena 
penangguhan barang tersebut memiliki dampak terhadap proses distribusi dan 
penjualan barang. Dengan pembatasan waktu secara tegas para pihak yang terlibat 
transaksi ini akan memiliki kepastian hukum terhadap kepemilikan barang 
sehingga tidak ada pihak yang diekploitasi dan dizalimi dalam transaksi ini. 
Syarat yang berlaku atas khiyār ta’yin yaitu: 
a. Pemilihan terjadi pada salah satu dari dua atau tiga saja. Jika terjadi 
pemilihan pada salah satu dari empat, maka tidak boleh. Hal ini karena 
kebutuhan terdapat dalam tiga, karena sesuatu itu terbagi pada 
baik,sedang, dan jelek. 
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b. Penjual menyetujui dengan jelas atas khiyâr ta‟yīn, seperti penjual 
berkata: “saya jual kepadamu salah satu dari dua atau tiga barang ini, 
dengan syarat kamu memilih salah satunya.” Jika dia tidak menyetujuinya, 
maka jual belinya tidak sah karena terdapat unsur ketidakjelasan (jahalah). 
Waktunya seperti waktu khiyâr syarat, yaitu tiga hari menurut Abu 
Hanifah, dan waktu apa saja yang diketahui menurut dua sahabat Abu 
Hanifah.
32
 
Ghazaly dan kawan-kawan juga menyebutkan bahwa implementasi khiyār 
ta’yin dalam transaksi jual bali berlaku dengan tiga syarat: 
a. Pilihan dilakukan terhadap barang sejenis yang berbeda kualitas dan 
sifatnya. 
b. Berang tersebut berbeda sifat dan nilainya. 
c. Tenggang waktu untuk khiyār ta’yin itu harus ditentukan, yaitu 
menurut Imam Abu Hanifah tidak boleh lebih dari tiga hari.
33
 
Berdasarkan ketentuan syarat di atas, terlihat ada perbedaan yang cukup 
signifikan antara khiyār ta’yin dengan bentuk khiyār lainnya, khususnya mengenai 
syarat a dan b, sementara dalam syarat c terkait masa lamanya waktu khiyār juga 
berlaku dalam khiyār syarat. Mengenai syarat tenggang waktu dibolehkannya 
mengklaim barang yang dibeli, Ghanim al-Baghdadi, salah seorang ulama mazhab 
Hanafi menyebutkan selama tiga hari. Ia menyebutkan bahwa jikalau ada seorang 
pembeli dalam suatu negeri tidak melakukan klaim terhadap barang yang 
dibelinya dalam jangka waktu selama tiga hari, maka antara penjual dan pembeli 
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 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqh..., hlm. 253-254 
33
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk.,Fiqh..., hlm. 104 
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tidak ada lagi proses jual beli. Maksudnya adalah tidak ada lagi proses hak untuk 
membatalkan atau melanjutkan jual beli, atau memilih barang yang sama karena 
masanya telah habis. Demikian juga disebutkan oleh Ibn Mazah al-Ḥanafi, bahwa 
ada seorang laki-laki yang mengklaim barang dalam masa tenggang tiga hari. 
Singkatnya, pembeli diperkenankan untuk membatalkan barang yang sudah dibeli 
dan memilih barang baru dengan jenis yang sama. 
 
2.5 Konsekuensi Penerapan Khiyār Ta’yin terhadap Para Pihak dalam 
Transaksi Jual Beli 
 
Semua bentuk akad atau kontrak perjanjian secara hukum memiliki 
konsekuensi yang mengikat antara kedua pihak. Dalam konteks khiyār ta’yin, 
penentuan konsekuensi yang ditimbulkan terjadi dalam masa tenggang tiga hari. 
Kemungkinan konsekuensi tersebut ada dua, yaitu pihak penjual mengganti 
barang yang sama dengan kualitas yang berbeda sesuai dengan keinginan pembeli. 
Hal ini terjadi apabila barang yang menjadi objek khiyār ta’yin tidak cocok dan 
tidak sesuai dengan keinginan pembeli, serta masih dalam masa tenggang tidak 
melebihi tiga hari.  
Wahbah Al-Zuḥaili menyebutkan, dalam konsisi tersebut di atas pemilik 
hak (pembeli) khiyār ta’yin  wajib menentukan barang dagangan yang akan 
diambil pada akhir masa khiyār yang telah ditentukandan membayar harganya.34 
Konsekuensi kedua yaitu proses jual beli dan keberlangsungan hak khiyār 
dipandang habis ketika tenggang waktu yang ditentukan telah habis. Hal ini 
                                                 
34
  Wahbah  Al-Zuhaili Fiqh...,hlm.254. 
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menimbulkan hukum bahwa barang yang dibeli tidak lagi bisa diklaim oleh 
pembeli, sebab jangka waktu khiyār telah habis. 
Klaim barang dalam masa khiyār boleh berpindah kepada ahli waris, hal 
ini berbeda dengan konsep khiyār syarat. Jika orang yang memiliki hak khiyār 
meninggal sebelum adanya penentuan (barang), maka ahli warisnya juga memiliki 
hak khiyār untuk menentukan salah satu barang yang belum ditentukan tersebut 
dan membayar harganya. Contoh kasus misalnya, dua pelaku akad sepakat untuk 
untuk menunda penentuan barang dagangan yang wajib ditentukan sampai waktu 
tertentu dimana hak penentuannya diberikan kepada salah satu dari keduanya. 
Seperti seorang membeli dua atau tiga buah baju tanpa ditentukan, dengan syarat 
dia mengambil yang mana saja yang dia inginkan, dan dia memiliki khiyār selama 
tiga hari.
35
 Dalam kondisi ini, apabila sebelum habis masa khiyār dan ternyata 
pembeli meninggal dunia, maka hak khiyār boleh dilanjutkan oleh ahli waris. 
Mencermati uraian di atas, dapat diketahui bahwa penerapan khiyār ta’yin 
terhadap para pihak dalam transaksi jual beli memiliki kondekuensi masing-
masing. Bagi pihak pembeli, konsekuensi yang diterima yaitu habisnya masa 
tenggang hak khiyār yang disepakati mengakibatkannya tidak bisa lagi mengklaim 
barang yang dipilih. Selian itu, apabila barang yang diambil oleh pembeli 
kemudian mengalami rusak, pihak oembeli diharuskan membayar barang yang 
cacat tersebut. 
 
                                                 
35
 Diakses melalui: https://www.suduthukum.com/2017/09/khiyar-tayin.html, tanggal 4 
Maret 2019. 
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BAB TIGA 
 
KHIYĀR TA’YĪN DALAM TRANSAKSI ONDERDIL MOBIL DI JL. 
TWK DAOD SYAH PEUNAYONG 
 
 
3.1 Deskripsi tentang produk onderdil dan transaksinya di Jl. TWK 
Daod Syah Peunayong 
 
 Produk pada sebuah pasar penjualan onderdil mesti merupakan produk 
yang pasti dan jelas terhadap kualitas yang ditawarkan berdasarkan apa yang telah 
dirilis oleh perusahaan asli dari setiap mobil yang diproduksi, dalam hal ini maka 
sangat dibutuhkan pemahaman tentang segala produk onderdil dari setiap mobil 
yang dipasarkan di Aceh dan khususnya di Banda Aceh, namun sebelum 
membahas lebih lanjut tentang pembahasan ini maka harus dimengerti tentang 
spesifikasi dari deskripsi onderdil-onderdil yang dipasarkan pada pemasaran di Jl. 
TWK Daod Syah Peunayong. Untuk memenuhi kriteria penulisan maka perlu 
mengetahui onderdil (sparepart) yaitu sebagai berikut : 
a. Piston : Sebuah komponen mesin yang membentuk ruang bakar bersama-
sama dengan silinder blok dan silinder head. Alat penggerak mesin ini 
adalah sangat berfungsi pada mobil dan motor untuk menggerakkan 
mesin tersebut. 
b. Aki : Baterai mobil yang berungsi untuk menyimpan energi dari alternator 
dan akan menyebabkan reaksi kimia yang melepaskan elektron dan 
mengalir melalui konduktor, sehingga tercipta energi listrik. 
c. Knalpot : Untuk mengalirkan gas hasil pembakaran ataupun peredam 
suara yang berfungsi untuk meredamkan suara pada sepeda motor, 
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peredam bunyi ada pada knelpot sedangkan pada mobil umumnya terlihat 
dengan jelas berupa tabung sebelum ujung pipa pembuangan. 
d. Head Lamp : Perangkat yang menghasilkan cahaya dengan mengubah 
energi listrik menjadi energi cahaya yang dibutuhkan untuk seluruh 
elemen-elemen yang beroperasi pada kendaraan. 
e. Kampas kopling : Alat mekanis yang digunakan untuk mentransmisikan 
daya dari satu komponen ke komponen lainnya ketika diaktifkan. Alat ini 
berguna untuk melaju sebagai step penggerak utama. 
f. Busi : Suku cadang yang dipasang pada mesin pembakaran dalam dengan 
ujung elektrode pada ruang bakar. Dan busi ini dipasang untuk membakar 
bensin dan yang telah dikompres oleh piston dan klep pada mobil. 
g. Kampas rem : Plat yang digesekkan terhadap piringan rem pada saat rem 
diaplikasikan, sehingga kecepatan mobil melambat seiring waktu. Pada 
proses pengereman ini adalah bergeraknya kampas rem dengan menjepit 
piringan rem sehingga terjadinya pengereman seiring waktu. 
Dalam hal proses transaksi yang dilakukan pada pemasaran onderdil 
pada Jln TWK Daod Syah Peunayong yaitu yang pertama sekali pembeli dan 
penjual melakukan negosiasi terhadap barang yang ingin dibeli dan proses ini 
dilakukan secara manual dengan bertemunya penjual dan pembeli pada toko yang 
dimaksud. Lebih jelasnya adalah penjual menawarkan barang dengan tawaran 
harga yang telah ditetapkan dan pembeli meminta secara manual barang yang 
dibutuhkan setelah negosiasi berlangsung maka pihak pemilik toko metulis faktur 
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penjualan dengan diterakannya jenis-jenis barang dan harga sebuah produk yang 
kemudian ditetapkan harga total disertai stempel basah dari toko. 
Namun dalam hal kualitas suatu produk disini belum jelas terhadap 
konsumen sehingga konsumen merasa dirugikan terhadap barang yang telah 
dibeli yaitu dari segi kualitas asli suatu barang ataupun suatu barang duplikasi 
yang menyebabkan harga tidak sesuai dengan produk dan kualitas yang sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh para pembeli. 
 
3.2  Spesifikasi dan kualitas Spare part Mobil di Pusat Penjualan Jl. TWK 
Daod Syah Serta transparasi dalam transaksi jual beli 
Dari sekian banyak produk yang beredar pada pemasaran onderdil yang 
ada di Aceh sangat berpengaruh pada brand dan kualitas dari sparepart yang 
dipasarkan termasuk juga pada pemasaran produk sparepart yang ada pada Jln 
TWK Daod Syah Peunayong yang mencoba menawarkan produk-produk 
onderdil yang berkualitas dan juga dengan brand-brand yang terkenal, akan 
tetapi pada kenyataannya di lapangan barang produk onderdil di pemasaran 
tersebut sangat banyak ditemukan produk yang dengan kualitas kurang bagus 
atau kualitas biasa namun para pemilik toko tidak menerakan pada faktur 
penjualan tentang hal ini sehingga sangat merugikan bagi para konsumen produk 
tersebut. Dalam hal ini maka harus jelas terhadap spesifikasi dan kualitas 
sparepart mobil di pusat penjualan Jln TWK Daod Syah Peunayong Banda 
Aceh, dan seluruh spesifikasinya adalah sebagai berikut : 
a. Piston : Dengan merek APM dengan kualitas KW yang diretail dengan 
harga saing dalam hal banderol harga. Komponen yang disebut ini 
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diproteksi dengan genuine parts oleh kebijakan dari APM sebagai merek 
dagang. 
Sedangkan merek dagang asli adalah OEM (Original Equipment 
Manufacturer) yang didagangkan di seluruh Indonesia termasuk 
Peunayong Banda Aceh. 
b. Aki : Pada jenis aki ini ini terdapat banyak jenisnya mulai dari aki yang 
kering dan basah, dalam harga terdapat juga berbagai varian harganya 
mulai dari merek MF dan juga dengan brand merek (Massiv) adalah Aki 
dengan kualitas baik tetapi belum mencapai tingkat kualitas barang atau 
Aki dengan merek perusahaan yang asli.  
c. Knalpot : dalam peninjauan secara spesifik dari setiap produk yang sudah 
beredar di Peunayong Banda Aceh terdapat banyak sekali produk Knalpot 
dengan berbagai merek dan berbagai tingkat kualitas dari Knalpot KW 
antara lain adalah brand dengan merek DRM dengan bahan galvanis (ex 
drum yang diratakan ulang) dengan panjang 21 cm dan lebar 13 cm juga 
dengan ketebalan 9 cm, berat 1,5 kilogram, bentuk dari Knalpot ini oval. 
Sedangkan Knalpot asli dari perbandingan diatas adalah dari 
perusahaan Toyota dengan merek asli Toyota dengan bahan yang terbuat 
dari stainless steel anti karat sarangan stainless dan glasswool serat baja 
warna putih anti bakar, dengan bentuk oval dan bulat. 
d. Head Lamp : dari banyaknya jenis lampu mobil juga terdapat lampu 
dengan kualitas KW namun disini dalam hal spesifikasi lampu juga harus 
dengan adanya ketelitian dalam meninjau brand lampu tersebut seperti 
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halnya lampu KW dengan merek NHF dengan kekurangan pada saat 
dinyalakan memiliki durasi satu sampai tiga menit untuk proses 
penerangan optimal. 
Sedangkan pada merek asli lampu mobil adalah dari perusahaan 
Toyota dengan merek asli Toyota dan dengan proses pencahayaan 
langsung optimal tanpa ada durasi pencahayaan. 
e. Kampas kopling : peninjauan merek dagang dari kampas kompling juga 
harus diteliti dalam melihat brand-brand merek dari kampas kopling 
tersebut seperti halnya kampas kopling dengan merek Aisin yaitu brand 
merek KW dari perusahaan Aisin Indonesia  
f. Busi : dari berbagai jenis dan merek busi juga ada jenis dan merek asli 
yaitu seperti Busi dengan merek dagang dari perusahaan Ngk, Denso, 
Autolite, Splitfire dari keseluruhan jenis dan merek ini ditiru oleh 
pembuat-pembuat busi KW dengan kualifikasi yang berbeda dan juga 
dengan komposisi produksi yang berbeda. 
g. Kampas rem : pada jenis kampas rem juga terdapat pula jenis KW dengan 
merek dagang MK,sedangkan untuk jenis originalnya dengan merek asli 
Toyota dari pabrikan jepang sendirinya. 
Dalam hal merumuskan segala harga dari segala jenis dan merek spare 
part maka diterakan table dengan detail sebagai berikut : 
Tabel 3.2.1 : Harga sparepart mobil KW yang ada di Jln. TWK Daod Syah 
No Nama barang Merek Harga 
1 Piston RIK 700.000 
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2 Aki MF 600.000 
3 Knalpot RMK 600.000 
4 Lampu NHF 400.000 
5 Kampas kopling AISIN 500.000 
6 Busi NGK 248.800 
7 Kampas rem MK 230.000 
Sumber :Data Sumatera Motor 2019. 
Dan juga dalam hal merumuskan terhadap harga-harga dari segala jenis 
sparepart KW di Jln TWK Daod Syah Peunayong maka dari table di atas 
diterangkan segala jenis sparepart asli di Jln TWK Daod Syah Peunayong 
terhadap segala harga secara detail dari harga sparepart asli adalah sebagai 
berikut : 
a. Piston dengan merek dagang RIK berkisar antara harga Rp. 700.000 
menurut harga pemasaran dari salah satu distributor. 
b. Aki dengan merek dagang MF berkisar antara harga Rp. 600.000. 
c. Knalpot dengan merek dagang RMK berkisar antara harga Rp. 600.000. 
d. Lampu dengan merek dagang NHF berkisar antara harga Rp. 400.000. 
e. Kampas Kopling dengan merek dagang AISIN berkisar antara harga Rp. 
500.000. 
f. Busi dengan merek dagang NGK berkisar antara harga Rp. 248.800. 
g. Kampas rem dengan merek dagang MK berkisar antara harga Rp. 
230.000. 
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Kemudian setelah mengetahui jenis spare part KW maka pantas untuk 
mengetahui jenis spare part original, dan dalam merumuskan segala harga dari 
segala jenis sparepart original maka diterakan table dengan detail sebagai berikut: 
Tabel 3.2.2 : Harga sparepart mobil Original yang ada di Jln.TWK. Daod Syah. 
No Nama barang Merek Harga 
1 Piston Toyota 1.600.000 
2 Aki Toyota 780.000 
3 Knalpot Toyota 3.900.000 
4 Lampu Toyota 875.000 
5 Kampas kopling Toyota 800.000 
6 Busi Toyota 200.000 
7 Kampas rem Toyota 625.000 
Sumber: Data Sumatera Motor 2019. 
Berdasarkan dari hasil data table di atas maka dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
a. Piston dari perusahaan Toyota dengan merek dagang Toyota berkisar 
antara harga Rp. 1.600.000, menurut analisa bahwa terdapat perbedaan 
harga dari berbedanya distribusi dan berbedanya kurun waktu pembelian 
sparepart tersebut karena tidak adanya kestabilan harga pasaran di Jln 
TWK Daod Syah Peunayong. 
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b. Aki dari perusahaan Toyota dengan merek dagang Toyota dengan harga 
berkisar antara Rp. 780.000 tergantung dari harga yang ditetapkan oleh 
distributor. 
c. Knalpot dari perusahaan Toyota dengan merek dagang Toyota berkisar 
antar harga Rp. 3.900.000. 
d. Kampas kopling dari perusahaan Toyota dengan merek dagang Toyota 
berkisar antara harga Rp. 800.000, harga ini juga tergantung kesepakatan 
distributor dengan pedagang toko di Jln TWK Daod Syah Peunayong. 
e. Busi dari perusahaan Toyota dengan merek dagang Toyota berkisar antara 
harga Rp. 200.000. 
f. Kampas rem dari perusahaan Toyota dengan merek dagang Toyota 
berkisar antara harga  Rp. 625.000 dan harga ini sudah termasuk harga 
pasaran utama pada pasar di Jln TWK Daod Syah Peunayong Banda 
Aceh. 
3.3  Kemampuan pembeli dalam penilaian Kualitas Spare part dan sistem 
informasi yang diberikan oleh pihak penjual 
 
 Setiap pembeli pasti meninjau dan menilai terhadap apa yang dibeli 
termasuk pada pembelian sparepart mobil di Jln TWK Daod Syah Peunayong 
Banda Aceh. Namun dalam hal ini maka pantaslah mengurai beberapa analisa 
dari kemampuan para pembeli dalam menilai kualitas dari spare part yang 
mereka beli. Sebagaimana yang diketahui pada setiap sparepart ataupun setiap 
merek dagang banyak terdapat jenis dan berbagai duplikat dari setiap sparepart 
yang terdapat pada toko-toko di Jln TWK Daod Syah Peunayong Banda Aceh, 
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maka dari itu setiap pembeli haruslah memiliki kemampuan dalam hal 
membedakan suku cadang asli atau tiruan agar tidak rugi dan tertipu. Namun 
dalam kondisi ini maka setiap pembeli harus mengenali berbagai langkah dalam 
membeli suku cadang seperti melihat dan memeriksa kode resmi dan nomor seri 
yang sudah tertera dalam catalog resmi perusahaan, namun sama halnya 
perusahaan suku cadang original pada perusahaan suku cadang KW juga 
memiliki kode dan nomor seri yang resmi tergantung dari terdaftarnya merek 
dagang perusahaan tersebut. 
 Dalam hal jual beli setiap para penjual pastilah mempunyai tatacara dalam 
memberikan informasi terhadap barang yang dijualnya baik berupa barang umum 
ataupun khusus yang dibahas disini, secara khusus barang yang diperdagangkan 
disini oleh pihak toko di Jln TWK Daod Syah Peunayong Banda Aceh yaitu 
berupa segala jenis sparepart mobil atau kendaran roda empat, maka disini pihak 
toko di Jln TWK Daod Syah Peunayong Banda Aceh harus mempunyai sistem 
dalam memberikan informasi terhadap segala jenis sparepart mobil tersebut 
secara jelas dan dapat dipahami oleh para pelanggan toko. Dari tiap-tiap sparepart 
mobil tersebut terdapat banyak perbedaan sehingga banyak keraguan yang 
dihadapi oleh para pembeli untuk memastikan barang atau sparepart yang 
dibelinya, misalnya sparepart seperti yang telah dibahas sebelumnya sehingga 
dengan adanya sistem informasi dari pihak toko maka tidak terjadinya 
kesalahpahaman antara para pelanggan dan para pemilik toko terhadap sparepart 
yang telah dibeli, dan juga dengan adanya informasi dari pihak toko di Jln TWK 
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Daod Syah Peunayong Banda Aceh maka para pelanggan tidak merasa tertipu 
dan tidak adanya kesenjangan. 
 Dari hasil wawancara dengan salah satu pembeli di Jln TWK Daod Syah 
pada toko Sumatra Motor, pembeli tersebut mengadakan negosiasi dengan 
pemilik toko terhadap salah satu sparepart yang disebutkan sebelumnya (piston), 
namun disini pembeli mengharapkan bahwa sparepart yang dia beli adalah spare 
part asli dengan kondisi baru, akan tetapi ia menemukan kejanggalan pada spare 
part tersebut yang bahwa sparepart tersebut tidak memenuhi kriteria original 
dengan kualitas aslinya. Setelah pembeli membawa sparepart kepada ahli (montir) 
untuk digunakan pada mesin mobilnya, ditemukan bahwa mobil tersebut 
mengalami kondisi kurang prima pada tarikan pertama dan setelah dicek ulang 
oleh montir dari bengkel yang terpercaya kesalahan ditemukan pada piston yang 
baru dipasang dan setelah pembongkaran mesin kembali, pembeli 
mengembalikan piston pada toko tersebut tetapi pemilik toko tidak bertanggung 
jawab atas kejadian ini sehingga pembeli merasa dirugikan.
1
 
 Setelah beberapa hari kemudian penulis menemukan pembeli Head Lamp 
yang telah membeli head lamp dengan merek asli Toyota sekitar dua bulan lalu 
ternyata kualitas head lamp tersebut sangat rendah karena terjadi keretakan pada 
kaca dan seiring berjalan waktu warna kacanya menjadi kuning sangat cepat 
seperti kualitas barang KW.
2
 
 Kemudian terdapat satu kasus pada pembelian busi oleh seorang pembeli 
pada toko Berjaya Motor yang setelah negosiasi selesai, pembeli telah 
                                                 
1
  Hasil wawancara dengan pak Tarmizi pada tanggal 21 Juni 2019. 
2
  Hasil wawancara dengan fakhrul Razi pada tanggal 23 juni 2019. 
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diterangkan oleh pemilik toko tersebut dengan penjelasan yang bahwa busi 
tersebut adalah busi dengan kulitas terbaik kemudian setelah busi dipasangkan 
pada mesin terdapat kekurangan pada pengapian yang mengalami kekosongan 
pada kepadatan petikan api, pembeli menjelaskan bahwa telah membeli busi asli 
(original) namun kenyataannya pembeli merasa bahwa telah dirugikan.
3
 
 Sistem yang ada pada salah satu toko di Jln TWK Daod Syah 
Peunayong Banda Aceh dalam memberikan informasi terhadap kualitas sparepart 
adalah sebagai berikut: 
a. Para pemilik toko di Jln TWK Daod Syah Peunayong Banda Aceh 
menerangkan secara detail tentang spesifikasi suatu barang, contoh 
(piston) maka para pemilik toko akan menerangkan spesifikasi piston 
seperti camshaft, mixture in, intake valve, cooling water dan cylinder 
block. 
b. Para pemilik toko akan memberikan beberapa macam jenis barang 
dengan berbagai jenis merek barang tersebut sehingga konsumen dapat 
memilih merek yang mereka inginkan contohnya seperti lampu dengan 
merek IBOX, NHF dan Toyota, dan juga para pemilik toko akan 
menerangkan detail merek-merek dagang tersebut.  
c. Para pemilik toko akan memperlihatkan nomor seri produksi dari 
setiap sparepart dari setiap jenis merek dagang yaitu nomor seri barang 
yang membedakan antara barang original dengan barang duplikat 
                                                 
3
 Hasil wawancara dengan baihaqi pada tanggal 27 juni 2019 
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sesuai dengan nomor seri yang terdaftar dalam katalog perusahaan 
yang memproduksi merek tersebut.  
d. Para pemilik toko akan memberikan barang atau sparepart tersebut 
dengan kemasan yang berhologram, namun juga para pemilik toko 
akan memperlihatkan bandingan kualitas hologram yang berbeda 
karena setiap barang duplikat juga diterakan dengan tempelan 
hologram. 
e. Pemilik toko akan menjelaskan tentang bahan dasar pembuatan 
sparepart karena untuk mengenali sparepart asli yaitu dengan 
mengetahui dari bahan apa yang digunakan misalnya sparepart asli 
menggunakan baja dan sparepart duplikat menggunakan besi biasa.
4
 
Namun pada kenyataannya yang terjadi di Jln TWK Daod Syah 
Peunayong terdapat banyak sekali kekeliruan dalam hal jual beli sparepart 
seperti halnya pembahasan di atas yang harus diterangkan secara detail tetapi 
para pemilik toko di Jln TWK Daod Syah tidak sepenuhnya menerapkan 
sistem pemberian informasi terhadap segala jenis sparepart, sehingga banyak 
ditemukan pelanggan yang merasa tertipu dan keliru dalam membeli 
sparepart yang mereka inginkan. Dari kasus ini bisa dikatakan bahwa 
sebahagian dari pembeli sparepart mobil yang masih awam tentang 
spesifikasi sparepart tersebut jelas mereka dirugikan.  
Para pemilik toko apabila konsumen meminta suatu barang mereka 
hanya menyerahkan jenis sparepart yang diminta oleh pelanggan tidak 
                                                 
4
 Hasil wawancara dengan koko pemilik toko Sumatra Motor pada tanggal 20 juni 2019. 
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menjelaskan secara detail barang yang diberikan tersebut apakah sparepart 
tersebut tergolong jenis KW 1,KW 2 atau KW 3.  
 
3.4 Tinjauan Konsep Khiyār Ta’yīn Terhadap Transaksi Jual Beli Spare 
Part yang Dilakukan Pedagang dan Konsumen di Pusat Penjualan 
Onderdil Di Jl. TWK Daod Syah 
 
 Di dalam literatur hukum Islam permasalahan dari khiyār ta’yīn sudah 
sangatlah valid dan jelas menurut semua mazhab imam, namun bila ditinjau 
masa yaitu masa modern saat ini maka disini butuh analisis yang lebih 
terhadap khiyār ta’yīn yang harus diberlakukan di Jalan twk penayoung. 
Namun secara umum konsep khiyār ta’yīn ini dilakukan sesuai dengan syarat-
syarat yang belaku yaitu: 
1. Memilih barang yang akan dibeli 
Dalam hal memilih barang yang akan dibeli maka pihak 
pembeli harus membandingkan antara dua, tiga sampai seterusnya 
barang yang akan dipastikan untuk dibelinya baik barang tersebut 
yang termasuk dalam kategori original atau barang Kw, agar tidak 
salah dalam menentukan pilihannya. Dalam khiyār ta’yīn disebut 
dengan jenis dari kualitas barang yaitu jenis yang baik, pertengahan 
dan yang buruk kualitasnya. Dalam hal spare part original disini dapat 
dikategorikan kepada barang yang memang berasal dari perusahaan 
dimana mobil tersebut diproduksi, dalam memproduksi mobil setiap 
perusahaan pasti memproduksi sparepart asli yang sama persis jenis 
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dan kualitas dari spare part bawaan setiap mobil yang telah dirilis 
pemasarannya. 
Hadist yang sesuai dengan pembahasan yang telah dijelaskan 
di atas adalah sebagai berikut, hadist ini membahas tentang konsep 
khiyar ta’yin :5 
 ٌسُوَاطَو ُّبِْع َّشلااَو ٌحْيَرُشَوَرَمُع ُنبا َلَاق ِهِبّو ْبَِا ْبَِا ٍحِلاَص ْنَعَةَكْيَلُم ُنْباَوٌءَاطَعَو
 َلّاق ِثِرَالحا ِنْب ِللها ُدْبَع ْنَع ِلْيَِلْلْا : ِنَع ُهْنَع ُللها َّيِضَر ٍمَازِح ِنْب َمْيِكَح ُتْع َِسَ
 ِهْيَلَع هُللا ىَّلَص َِّبَِّنلا  َلَاق َمَّلَسَو :َاقَّرَف َت َي َْلَاَم ِراَِيلِْاب ِناَع ِّ ي َبلا , ْنَِاف
اَمِهِعْي َبٍيِف اَُمَلَ َِكرْوٍباَنِّ ي َبَوَاقَدَص ,اَمِهِعْي َبُةََكر َب ْتَق ُِمُاَمَتََكوَابَذَك ْنِاَو. 
)اور٥يراخبلا( 
  
Artinya: Demikian dikatakan oleh Ibnu Umar, Syuraih, Sya’bi, 
Thawus Atha’ dan Ibnu Abi Mulaikah. Dari Shalih Abu Khalil, dari Abdullah 
bin Harist, dia berkata, “ Aku mendengar Hakim bin Hizam RA 
meriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “penjual dan pembeli 
berhak smemilih selama keduanya belum berpisah. Apabila keduanya jujur 
dan menjelaskan (cacat), niscaya keduanya diberkahi pada jual beli mereka. 
Apabila keduanya berdusta atau menyebunyikan (cacat), niscaya dihilangkan 
berkah jual beli”(HR. Bukhari). 
  
Pada hadist di atas menjelaskan bahwa penjual dan pembeli 
berhak memilih barang selama keduanya belum berpisah, hal ini 
terlihat dari sikapnya apabila seseorang membeli sesuatu yang tidak 
disenanginya maka berhak oleh si pembeli memilih barang yang ingin 
dimilikinya dan apabila membeli sesuatu barang yang disenanginya 
maka berhak untuk mereka memutuskan hubungan jual beli tersebut. 
                                                 
5
 Al Imam Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Syarah Shahih Al Bukhari, 
(Maktabah Darussalam: Riyadh), 1418 H/1997 M. hlm. 126-127.  
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Sama halnya dengan pembahasan diatas membeli sparepart 
KW juga dengan memilih dari kategori kualitas Kw seperti: Kw satu, 
Kw dua ataupun Kw tiga. Dikarenakan kebiasaan para pembeli yang 
terdapat di jln twk tidak sepenuhnya mengetahui tentang hal ini maka 
pada prinsip khiyār ta’yīn dari pihak penjual harus mengutarakan 
setiap apa yang ditanyakan oleh pihak pembeli terkait barang ataupun 
sparepart yang telah dipilih oleh pihak pembeli tersebut. 
2. Jenis barang yang akan dipilih harus memiliki perbedaan harga dari 
jenis barang yang lain. 
Pihak pembeli mempunyai hak memilih secara khiyār ta’yīn 
dari transaksi yang dilakukan, maka sparepart yang dipilihnya harus 
mempunyai perbedaan harga tergantung dari kategori yang dipilih 
misalnya sparepart original maka haruslah memiliki beda dari harga 
sparepart Kw. 
3. Mempunyai batas waktu yang sama seperti halnya khiyar syarat yaitu 
dibatasi dengan waktu tujuh puluh dua jam atau tiga hari berturut-
turut. 
Maka implementasi terhadap khiyār ta’yīn pada jual beli spare 
part di jalan twk harus punya masa batas waktu yang ditentukan atara 
kedua belah pihak yaitu pihak pemilik toko dan pihak pembeli atau 
konsumen yang memilih spare part yang ingin dibelinya. Batas waktu 
yang dikatakan disini adalah dimulai dari masa transaksi hingga batas 
waktu yang telah disebutkan. 
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Berdasarkan dari hasil analisa penulis menemukan pada proses 
transaksi di jalan twk penayong belum sesuai atau belum sempurna 
dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam prinsip dan 
konsep dari khiyār ta’yīn. 
 Dalm islam dijelaskan bahwa, khiyar ta’yin berlaku untuk tiga 
barang saja, karena kategori barang terdiri dari bagus, sedang, dan 
buruk. Jika lebih dari tiga maka khiyar ta’yin tidak sah. Barang dalam 
transaksi jual lebih harus memiliki perbedaan sifat dan harga dari 
masing-masing barang tersebut yang telah ditetapkan dengan jelas. 
Jika terdapat kesamaan baik itu antara harga dan sifat, maka khiyar 
ta’yin tidak dapat diberlakukan. Karena apabila harga barang tidak 
ditentukan untuk jenis masing-masing barang, maka barang tersebut 
bersifat majhul (tidak diketahui) dan akan membuat akad jual beli 
menjadi fasid (rusak). 
 Masa atau batas waktu dari khiyar ta’yin juga harus ditntukan 
dengan jelas. Abu hanifah telah menetapkannya paling lama tiga hari 
seperti yang ditetapkan pada khiyar syarat, jika lebih dari tiga hari 
maka akad jual beli tersebut juga menjadi akad fasid (rusak). Namun 
ada juga pendapat dari dua sahabat abu hanifah yang mengatakan 
bahwa masa atau batas waktu dari khiyar ta’yin bisa lebih dari tiga 
hari dengan syarat kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual 
beli tersebut mengetahuinya dan menyetujui batas waktu tersebut. 
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 Dalam penerapan batas waktu kebanyakan toko sparepart 
mobil menerapkan selama satu hari. Karena jika penjual menyetujui 
pembeli mengembalikan barang lebih dari satu hari dengan alasan 
barang itu tidak dapat digunakan, maka dapat dikhawatirkan pembeli 
melakukan penipuan, sebab barang tersebut rusak bukan dari 
kesalahan pihak toko, namun karena kelalaian penjual dalam 
penggunaan barang. Sehingga tanggung jawab pada kerusakan barang 
tidak dibebankan pada penjual melainkan pada pembeli barang itu 
sendiri. 
 Ketetapan batas waktu yang dibuat oleh penjual juga untuk 
mengantisipasi agar tidak adanya kerugian dari pihaknya sebagai 
penjual karena ulah dari beberapa pembeli yang berlaku curang. 
Namun, jika melihat dri segi pembeli, sebagian dari pembeli tidak 
mengetahui perbedaan dari tingkatan kualitas barang yang ingin 
dibelinya, seringkali pembeli bertanya terlebih dahulu kepada pemilik 
toko mengenai barang yang ingin dibelinya, sehingga para pembeli 
sering mendengarkan barang yang direkomendasikan oleh pemilik 
toko tersebut. Setelah dilakukan pemilihan dan pengujian kelayakan 
barang ditempat, penjual membuat pembeli merasa yakin bahwa 
barang yang dibelinya sesuai dengan keinginan pembeli. 
Kelemahannya adalah terdapat pada jangka waktu pengembalian 
barang pada toko sparepart mobil yang ditetapkan selama satu hari 
karena satu hari tidak dapat dijadikan waktu untuk pembuktian bahwa 
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barang tersebut benar-benar yang dapat digunakan sesuai dengan 
tingkat kualitasnya atau barang yang tidak sesuai dengan tingkat 
kualitasnya. Karena pada dasarnya, setiap barang baru pakai tidak 
akan terlihat kecacatannya jika baru pertama kalinya digunakan, 
karena fungsi dari barang tersebut masih bekerja dan dapat digunakan 
dengan baik, sesuai rancangan dari pabrik tempat pembuatan barang. 
Namun jika barang tersebut digunakan secara berangsur, maka dapat 
dilihat kualitas barang tersebut dikategorikan pada tingkatan seperti 
apa. Ketahanan fungsi barang dapat dilihat dari cepat atau tidaknya 
barang tersebut mengalami kerusakan. Jika barang tersebut berkualitas 
rendah, maka jangka waktu ketahanannya tidak akan lama, 
disebabkan dari bahan-bahan maupun proses pembuatannya yang 
tidak sebagus barang dengan kualitas terbaik. Kualitas barang yang 
baru dapat terlihat lebih dari satu hari sering kali membuat pembeli 
merasa tidak puas akan barang tersebut dan merasa dirugikan oleh 
pihak-pihak penjual atau pemilik toko, sehingga mengakibatkan 
hilangnya fungsi dari dibolehkannya penerapan khiyar ta’yin tersebut. 
3.5  Analisis Penulis 
 Berangkat dari seluruh penulisan yang telah disebutkan dengan segala 
bentuk dan jenis dari segala proses-proses transaksi yang pernah dilakukan pada 
Jl. TWK Daod Syah Peunayong maka dapat dianalisakan yaitu seperti: sistem 
pemasaran dari spare part mobil original yang ada di Jl. TWK Daod Syah 
Peunayong sudah memenuhi karakteristik dari ketentuan dari konsep khiyār ta’yīn, 
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dikarenakan pada masalah spare part original sudah tertera segel asli dan juga 
sudah terjamin dari segi pemasaran spare part, namun dalam proses jual beli 
khiyār ta’yīn  yang dilakukan oleh para pemilik toko belum sesuai karena masih 
banyak kasus yang menyebabkan pembeli menerima barang yang dibeli tidak 
dengan harga sparepart yang pasti, disini bisa dikatakan bahwa proses atau sistem 
jual beli yang dilakukan oleh pihak pemilik toko yang berada di jln twk penayong 
masih jauh dari konsep-konsep khiyār ta’yīn atau masih adanya kecendrungan 
gharar. 
Seharusnya para pihak pembeli yang masih awam dalam menentukan 
pilihan terhadap pembelian spare part kw harus dijelaskan secara detail tentang 
kategori yang berkaitan dengan kualitas barang atau spare part kw, sehingga tidak 
terjadi kesalahan yang akan dianggap oleh pembeli dengan sebuah penipuan 
kualitas seperti pihak pembeli yang ingin membeli spare part yang termasuk 
dalam kategori Kw satu tetapi pada kenyataannya setelah barang di cek oleh orang 
yang ahli di bidang otomotif barang tersebut adalah spare part yang tergolong ke 
dalam kategori kw dua. 
Terkait permasalahan harga juga seharusnya para pendistribusi spare 
part menetapkan harga pasaran yang tidak menyebabkan persaingan harga pasar 
dan juga tidak terjadinya penyesalan bagi pembeli yang telah membeli spare part 
di toko yang berbeda dengan harga yang lebih tinggi setelah bertanya kembali 
terhadap spare part tersebut pada toko yang lain lagi. 
BAB EMPAT 
 PENUTUP 
 4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang di uraiankan dalam landasan 
teori dan hasil penelitian lapangan yang dipadukan kemudian di 
analisis, maka penulis dapat simpulkan tentang “ implementasi 
khiyar ta’yin dalam transaksi sparepart mobil di Jln. TWK Daod 
Syah Penayong dalam perspektif Hukum Islam”, sebagai berikut :  
4.1.1   Penjelasan tentang spesifikasi dan kualitas sparepart di Jln 
TWK Daod Syah terdapat beberapa macam ada barang yang 
berkualitas super (KW1) dan barang yang berkualitas sedang 
(KW2). Akan tetapi, pembeli tidak mengetahui secara pasti 
mana yang original, KW super dan   berkualitas sedang 
ataupun rendah. Untuk  menentukan pilihan itu, dibutuhkan  
bantuan pakar.  Menurut ulama Hanafiyah, Khiyār ta’yīn 
seperti ini boleh, dengan alasan bahwa produk sejenis yang 
berbeda kualitas sangat banyak, yang kualitas itu tidak 
diketahui secara pasti oleh pembeli, sehingga ia memerlukan 
bantuan seorang pakar agar pembeli tidak tertipu dan agar 
produk yang sesuai dengan keperluannya. 
4.1.2 Dalam memastikan kualitas Pembeli dapat bertanya pada 
penjual mengenai barang yang diinginkan, selanjutnya 
penjual Sparepart Mobil memberikan barang yang 
diinginkan pembeli dan menawarkan Sparepart mobil 
dengan kualitas yang bagus serta menginformasikan kepada 
pembeli terhadap perbedaan kualitas antara masing-masing 
barang tersebut. Namun pilihan tetap diserahkan kepada 
pembeli. Dan juga dalam mengetahui perbedaan kualitas dan 
harga dari berbagai variasi barang yang dijual dengan 
berbagai cara yaitu dengan melihat ketahanan pada barang, 
dilihat dari fisik yang memiliki logo, dan dilihat dari harga 
yang murah atau mahal. 
4.1.3 Konsep Khiyar Ta’yin Terhadap Transaksi jual beli Sparepart  
mobil Di Jln TWK Daod Syah belum sepenuhnya sesuai dengan 
konsep jual beli mengunakan Akad  Khiyar Ta’yin karena penjual 
masih merahasiakan kualitas Sparepart mobil kepada pembeli  
untuk kelancaran bisnisnya.seharusnya para pihak pembeli yang 
masih awam dalam menentukan pilihan terhadap pembelian 
sparepart kw harus dijelaskan secara detail tentang kategori yang 
berkaitan dengan kualitas barang. 
4.2 Saran-saran 
Adapun saran-saran terhadap penelitian yang sudah peneliti 
lakukan adalah sebagai berikut: 
 4.2.1 Pihak penjual harus menjelaskan secara pasti tentang 
spesifikasi barang yang akan dijual kepada pihak pembeli 
sehingga pembeli yang masih awam tidak merasa dirugikan 
oleh satu pihak dan pihak pembeli tidak harus membayar 
lebih dari barang yang diterimanya. 
 4.2.2 penjual juga dapat melihat barang asli atau KW dari 
kotak ( box) dari barang tersebut karena barang asli itu 
kemasannya tebal dan berhologram serta terdapat nomor seri 
yang terdaftar pada pabrik resmi tempat dikeluarkan barang 
tersebut. 
 4.2.3 sparepart original pastinya terdapat garansi resmi dari 
pabrik yang mengeluarkan barang tersebut dan dari pihak 
toko tersebut pastinya juga terdapat garansi 3-5 hari 
tergantung barang apa yang kita beli, kondisi fisik dan 
spesifikasi barang sesuai dengan tingkat kerapian dari barang 
itu sendiri. 
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“Implementasi Khiyār Ta’yīn dalam Transaksi Spare Part Mobil 
di Jl. TWK Daod Syah Peunayong dalam Perspektif Hukum 
Islam”. 
 
Rumusan masalah 
 
1. Bagaimana penjelasan spesifikasi dan kualitas  spare part mobil pada 
transaksi jual beli onderdil di pusat penjualan Jl. TWK Daod Syah 
Peunayong? 
2. Bagaimana pihak pembeli memastikan kualitas spare part yang beredar di 
pasaran Jl. TWK Daod Syah Peunayong? 
3. Bagaimana tinjauan konsep khiyār ta’yīn terhadap transaksi jual beli 
spare part yang dilakukan pedagang dan konsumen di pusat penjualan 
onderdil di Jl. TWK Daod Syah Peunayong? 
 
PERTANYAAN PENELITIAN KEPADA PENJUAL 
 
 
 
1. Bagaimana Bapak memberi  penjelasan tentang  spesifikasi spare part mobil yang 
anda jual kepada pihak konsumen? 
2. Apakah bapak memberi penjelasan tentang kualitas barang original dan barang 
KW kepada pihak konsumen? 
3. Bagaiamana pemahaman pihak konsumen terhadap penjelasan spesifikasi 
sparepart yang bapak lakukan? 
4. Bagaimana proses pemesanan sparepart mobil yang habis stock atau tidak terdapat 
barang di took? 
5. Apakah terdapat perbedaan harga yang drastic tinggi antara onderdil KW dengan 
onderdil KW? 
6. Apakah konsumen memiliki minat tertentu untuk membeli barang onderdil mobil 
original meskipun harga lebih mahal ? 
7. Bagaimana perlakuan bapak kepada pembeli jika terdapapat sparepart rusak yang 
dijual? 
8. Bagaimana penyesuaian harga sparepart mobil terhadap mekanisme pasar 
sparepart mobil di Aceh? 
9. Bagaimana peran pemerintah Aceh dalam mengatur mekanisme pasar sparepart 
mobil ? 
 
PERTANYAAN PENELITIAN KEPADA PEMBELI 
 
1. Apa pertimbangan bapak membeli atau mengganti sparepart mobil ? 
2. Apakah bapak memilih  lebih murah atau yg lebih bagus kualitas sparepartnya ? 
3. Apakah bapak meminta penjelasan yang detail kepada penjual sparepart mobil ? 
4. Bagaimana perlakuan bapak terhadap spare part yang rusak ketika telah dibeli ? 
5. Apa jenis spare part yang lebih bapak gunakan, apakah ori atau KW ? 
6.  
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